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ABSTRAK
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gugani‘;Syaﬁtri, (2021): “Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Qadha
“; 2 o Puasa Bagi Wanita Hamil dan Menyusui”.
@ 3 ©
‘gé Benulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh pendapat Sayyid Sabiq dalam
Mepetapkan hukum bagi wanita hamil dan menyusui yang berbuka puasa karena
Bhawatir-terhadap kondisi diri dan anaknya yang berbeda dengan pendapat ulama

idnya”terhadap kewajiban membayar gadha atau fidyah. Sayyid Sabiq
éﬁupa n seorang ulama kontemporer yang memiliki karya dalam bidang fikih
a dak@vah Islam yaitu kitab Figh Sunnah yang telah tersebar di seluruh dunia
" gengan ﬁerbagai bahasa. Beliau mempunyai kapasitas keilmuan yang mumpuni
S§ehingg# dalam mengistinbathkan hukum terlepas dari fanatisme mazhab.

= Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kepustakaan (Library
. Research), yaitu rangkaian kegiatan yang menggunakan metode pengumpulan
'aata stgdi pustaka dengan membaca dan mencatat serta mengolah bahan
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini adalah Kitab Figh Sunnah Jilid 1
Rarya Sayyid Sabiq sebagai sumber hukum primer dan sumber hukum sekunder
;§ang diperolen dari buku-buku serta jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
@enelitian. Data dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis).
Sedangkan pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, yaitu
. gikumpulkan dari telaah arsip, buku, jurnal, artikel, makalah, dan karya para
akar.

regiege

1RO

xm

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, didapat hasil bahwa
~fayyid Sabigq berpendapat bahwa wanita hamil dan menyusui boleh berbuka
.Buasa, apabila mereka mengkhawatirkan kondisi dirinya atau anaknya selama
Melaksanakan puasa. Dengan kewajiban membayar fidyah kepada satu orang
‘@Jiskin gntuk setiap harinya. Beliau menukil pendapat dari Ibnu Abbas dan Ibnu
Elmar melalui metode tarjih. Dalam menetapkan hukum Sayyid Sabiq senantiasa
%erujul{f-langsung pada al-Qur’an, Sunnah, dan ijma’. Beliau beralasan dengan
g]itetapkg_n kewajiban fidyah tanpa qadha, berarti menghasilkan fikih yang

iyakini®sesuai dengan ruh dan asas-asas hukum lIslam terutama asas gz~ a2
(tidak n%mberatkan) dan asas <l JJlsi (meminimalisir beban) melalui manhaj
taisir-n@. Sehingga di masa-masa keadaan susah payah yang bertambah-tambah
wanita yang hamil dan menyusui tidak terbebani dengan kewajiban puasa dengan
adanya #ukhshah dari syari’at. Pelaksanaan gadha puasa bagi wanita hamil dan
menyusdi yang mempunyai udzur dalam melaksanakan puasa karena kondisi
wanita hamil dan menyusui itu berbeda. Sehingga dalam kondisi tertentu tiap-tiap
wanita ﬁamil dan menyusui berbeda pula hukum yang membebaninya. Sesuali

dengan aidah “wsals il Jpd BV w5 m e bl i
artinya-Perubahan fatwa dan perbedaannya tergantung pada perubahan waktu,
tempat, kondisi, niat, dan kebiasaan.

-~

uey|

yeiw|

LD |

»

Kata Kgnci : Qadha Puasa, Fidyah Puasa, Wanita Hamil, Wanita Menyusui

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad
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KATA PENGANTAR

©)
i
QO
2
3)
©
Alhamdulillah segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah

3
berikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan

@Beq§ diynbusw Bueseq ‘|

uepugﬁue@n 1Bunpuii@ eydid yeH

sgeje

5

7]

-]
NENI

5!

si @hi yang berjudul “Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Qadha
gi Wanita Hamil Dan Menyusui”.

%halawat serta salam untuk baginda Nabi Muhammad SAW yang telah

[N} eduey yninje

emba\é?a umatnya dari kehidupan yang penuh kebodohan sampai kepada
=

géhidupan yang penuh dengan ilmu pengetahuan sebagaimana yang kita rasakan
%karang ini.

§ Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari banyak kekurangan dan
%uh dari kesempurnaan, dikarenakan Kketerbatasan kemampuan dalam
gengetahuan dan cara berpikir. Sehingga penulis berharap adanya kritik dan saran

ustu ue

ang begsifat membangun dalam perkembangan penelitian selanjutnya dan dapat

V)
erman@at dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

»

§engan penuh rasa syukur, pada kesempatan ini penulis ucapkan terima

AFquins ueyjamaA

asih kQ:éada:

1. gyahanda tercinta bapak Aliman Syukri, ibunda tersayang ibu Jendrawati,
éik-adik yang saya Kkasihi Rafi’aturrahmah dan Muhammad Rizky
Izé?addafi beserta keluarga besar saya yang selalu memberikan semangat,

@otivasi, dukungan moril dan materil, do’a dan restunya dalam

wn
Renyelesaian skripsi ini.
-

I
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Bue

e

pun-Buepun !ﬁugfumo eydiD yeH

Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag sebagai Rektor Universitas Islam

©
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajaran dan seluruh civitas
QO

akademika UIN Suska Riau.

Eapak Dr. H. Hajar M. Ag sebagai Dekan Fakultas Syariah dan Hukum

3
Peserta jajarannya yang telah banyak memberikan bimbingan kepada
=

fmahasiswa dan penulis pada khususnya.
Z

g’apak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc. MA. selaku Ketua Jurusan Hukum

(]
o

Keluarga sekaligus selaku pembimbing yang telah membimbing penulis
Py

één memberikan pencerahan melalui ilmu dan pengetahuan dalam
menyelesaikan skripsi ini sehingga bisa diselesaikan sesuai dengan yang
diharapkan.

Bapak Ade Fariz Fahrullah, M. Ag selaku Sekretaris Jurusan Hukum
Keluarga yang selalu memberikan kontribusi ilmu pengetahuan kepada
@?nulis selama menimba ilmu di kampus UIN Suska Riau.

o)
Bapak H. Henrizal Hadi, Lc., M.Si selaku pembimbing akademik yang

[

m - - - - -
senantiasa selalu memberikan motivasi dan semangat yang luar biasa.

(2]

geluruh Bapak dan Ibu Dosen beserta Kepada seluruh pegawai Fakultas
<

()
Syari’ah dan Hukum yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas

S

tauladan dan kesabaran Bapak dan Ibu mengajarkan ilmu-ilmu dalam
g

perkuliahan.

=

Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
V)

%serta rekan-rekannya yang telah memberikan pelayanan fasilitas literatur

V)
»

gebagai sumber data sekunder dalam pembuatan skripsi ini.
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9. Kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan

©

Buslapdik khususnya Pihak Beasiswa Unggulan yang telah memberikan
QO
2

motivasi yang luar biasa serta memberikan bantuan moril kepada penulis
©

—

§3élama masa perkuliahan.

. Kepada sahabat-sahabat penulis, Desteny Layla, Nurhafizah, Herma
(=
¥unita, Era Zufialina, Feni Alfira, Yunia Nurisman, Siti Zubaida dan
7]

$emua teman-teman yang membantu dan memberikan motivasi dalam

=
W)

pengerjaan skripsi. Terimakasih khususnya kepada Dea dan Ojo yang telah
)
membersamai perjuangan penulis, memberikan semangat, teman keluh

=
o

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d yeH

kesah dalam perkuliahan hingga penyelesaian tugas akhir penulis.

11. Kepada sahabat-sahabat penulis masa putih abu-abu hingga saat ini,
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sahabat Lancang Kuning Squad yang juga menjadi keluarga di tanah
wielayu ini.

s

12. Kepada teman-teman seperjuangan, teman satu organisasi, serta teman-

»
%man di Jurusan Hukum Keluarga angkatan 2017 khususnya Family of
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é\-H 1 yang telah banyak memberikan dukungan dan masukan kepada

nulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
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.3Latar Belakang Masalah
S o
% 3 Puasa merupakan salah satu dari lima rukun Islam. Kewajibannya telah
S =
Q =
aditetapkan oleh al-Qur’an dan sunnah Rasulullah shallahu ‘alaihi wasallam,
(= (=
gdangz‘jma’ (kesepakatan) ulama ataupun umat.! Ibadah puasa juga telah
@)
dilagsanakan oleh umat sebelum Nabi Muhammad. Sesuai dengan syari’at
-~
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yang‘j’U dibawa oleh nabi-nabi terdahulu. Allah subhanahu wa Ta’ala
merfiberikan perintah kepada kaum mukmin, sebagaimana disebutkan dalam

Firman Allah SWT:
[ - _ 2 _ - L e 2 S Y il - .g‘ /..IE/
o oAl Jo S8 LS pla) cem ke LS Tl Gl lg
. g ;4/9 2 .

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa” (QS. Al-Bagarah [2] : 183)*

Puasa yang diperintahkan, yang dituangkan nashnya dalam Al-Qur’an

B[S] 9}elg

danZSunnah, berarti meninggalkan dan menahan diri. Dengan kata lain

me@an dan mencegah diri dari memenuhi hal-hal yang boleh, meliputi
<

keir%.inan perut dan keinginan kelamin, dengan niat mendekatkan diri kepada

-

(%
Allav_h;\ Subhanahu wa Ta’ala.®

ng

[

uve)

EThariqg Muhammad Suwaidan, Rahasia Puasa Menurut 4 Mazhab, c. 1, Terj. Toyib

Arifin, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2013), him. 17.
o]

29

?I_(ementerian Agama Republik Indonesia, Al- Karim, (Bekasi: Beras Alfath, 2018), him.
-

A
% Yusuf Qardhawi, Figh Puasa, ¢.10, Terj. Ma’ruf Abdul Jalil dkk, (Surakarta: Era

Adicitra kgtermedia, 2019), him. 6
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Puasa yang kita jalani di bulan Ramadhan ini merupakan kawah

%can%adimuka, arena latihan jiwa yang akan mengantarkan Kita idealnya
émen;_g apai level kesadaran ketuhanan. Salah satu alasannya adalah karena
gib cgh puasa merupakan ibadah puasa merupakan ibadah yang sangat pribadi
gdanzahasia yang langsung berhubungan dengan Allah.* Dalam sebuah hadis
gqudSLAllah menyatakan

@

[ A2

® ) )
JB » phey ade & &«ﬁ A Jsds

(ade 3am) 4., L;J,J Gls
Artinya:  “Dari Abu Hurairah Radhzyallahu anhu berkata, Rasulullah
= Shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Allah berfirman, ‘Semua
amal anak Adam untuknya kecuali puasa. la untuk-Ku dan Aku
yvang akan membalasnya.”’(Muttafaqun ‘alaih)

i

o e

Melalui hadis qudsi ini, dapat dipahami bahwa ibadah puasa memiliki
makna yang rahasia yang hanya diketahui oleh Allah dan hamba-Nya. Dengan
segala keistimewaan yang beda didalamnya.

&"2 Puasa bulan ramadhan merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan dan

o

tidak* boleh ditinggalkan karena akan mendapatkan siksaan yang pedih di

L |

akhéat. Namun, ada kebolehan tidak berpuasa bagi orang yang sakit atau

n

dalam perjalanan, maka wajib menggantinya pada hari-hari yang lain. Bagi

ng jo A3r1s1aa

Ra

§Zaprulkhan, Mukjizat Puasa Menggapai Pencerahan Spiritual Melalui Ibadah Puasa
madhap, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015), him. 23.
<

¥Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-Bukhari, (Beirut:

Dar IbnuKatsir, 1987), Kitab ash-Shaum, Bab Hal Yaquulu Inni Sha’im Idza Syittum, Juz 2, him.
673, Hadifs. No. 1805 dan Abu Husain Muslim bin al-Hajaaj bin Muslim al-Qusyairi al-
Naisaburiy), Shahih Muslim, (Beirut: Darul Jil, Darul Afag Jadidah, t.th, Kitab Ash-Shiyam, Bab
Fadhli ask-Shiyam, Juz 3, him. 157, Hadits No. 2762 (Digital Library: Maktabah Syamilah).
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orang yang berat menjalankannya wajib membayar fidyah® yaitu memberi

£ ©

amakan seorang miskin. Sebagaimana Firman Allah subhanahu wa Ta’ala
i B

Sdalam al-Quran Surah al-Bagarah ayat 184:

3 o

S5 o

‘Q 1 7 // I }9{

\

“\

0
e

2 7 <. SE « 2 Z /./C z
3@&&9}‘ L@"‘//.vg“f /,KU.A.% ;:)‘J}J.MLA“

31 Qwve
G

Buepun-ﬁ(gepun 1
Yo
LY

AP TN AP //& 2 .7 B> s 2 g e
AGE 58 L E55 b ofis b b ssidey Zoadll s
» 1)"%,{’,‘&:’ T )‘:,T//
g Q}Aiuﬁfujrﬁjﬂp-‘}nwd)
Arti;;ya: “(vaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa
e diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
2 berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang

ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan,
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik

bagimu jika kamu mengetahui””’

Selain alasan-alasan tidak berpuasa, baik laki-laki maupun wanita
seperti safar, sakit, tua, karena lapar yang sangat, kehausan, kondisi terpaksa,
danﬁfjihad, sesungguhnya khusus wanita ada dua alasan lain yang
meréebabkan diperbolehkan baginya untuk tidak puasa, dan hal ini tidak

dipegauntukkan bagi laki-laki, yaitu hamil dan menyusui.® Wanita yang sedang

JJaquuns ueyingaAusaw uep ueywnyuesusw eduey Ul sin} eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbusw Buele|iq ‘|

c
hami#l dan wanita yang sedang menyusui anaknya boleh tidak berpuasa jika

jo|AjrIsiaa

%Fidyah (denda dengan berkurban tebusan). Denda yang disebabkan suatu kesalahan,
kesalahan=spiritual atau lainnya melalui sejumlah cara penebusan tertentu seperti menyembelih
kurban, I®rpuasa, atau dengan memberi makan kepada fakir miskin. Fidyah juga dapat diartikan
sebagai pgpgorbanan jiwa seseorang yang disebabkan oleh sebab tertentu. Lihat: Totok Jumantoro
dan Samsul Munir Amir, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah, 2005), him. 63. Penjelasan
fidyah inﬁ'qecara lengkap dipaparkan pada bab I11 penelitian ini.

ementerian Agama Republik Indonesia, Loc. Cit

A
¢&Mohamed Osman EI-Khosht, Figh Wanita Dari Klasik Sampai Modern, c.2, Terj. Abu
Ihmadillaii_;é, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2018), him. 80.
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mereka khawatir terhadap kesehatan dirinya adan kesehatan anaknya. Tetapi,

%lka@ereka tetap berpuasa maka puasanya sah.’

3 % Kehamilan merupakan kondisi khusus yang hanya dihadapi oleh
gp %lpuan dan menjadi ujian yang sangat menegangkan bagi seorang
gpe e’%puan. Banyak perubahan yang terjadi selama kehamilan berlangsung,
g:balkgdari psikis maupun fisik. Ada ungkapan yang mengatakan ‘makan untuk
‘gduag) Ini merupakan ungkapan yang biasanya dinyatakan untuk mendorong

&
kes%atan ibu dan anak.

g Perempuan Muslim di seluruh dunia hidup dalam keadaan yang
berbeda dalam kesehatan khususnya perempuan yang hamil, Islam tidak akan
begitu kejam untuk memaksakan berpuasa pada orang-orang yang memiliki
kesehatan yang buruk atau gizi buruk. Dalam Islam, perempuan yang tidak
diharuskan berpuasa adalah: a) Perempuan hamil dalam kelanjutan
keh?@ilannya berbahaya bagi diri dan janinnya, b) Mereka yang menyusui, c)

Mer?gka yang haid, dan d) Para perempuan yang berada dalam nifas.*°

Adapun yang menjadi dalil berkenaan dengan hal ini adalah sabda

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

U drurej

Rasqlullah Saw. :

szzis uel[ng jo A3rsi1a

-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Figih Empat Mazhab, Terj.
‘Abdullamakl Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2017), him. 147.

8 Nasrudin Andi Mappaware, dkk, Puasa pada Wanita Hamil dan Menyusui, UMI
Medical Journal Vol.5 Issue:1 (Juni, 2020), him. 40.
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2 . 1 . .
2 o (Sl oly) oy (LA ey gl S
ric);Al"[iEfya: “Dari Anas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
c5:' - bersabda: “Allah telah membebaskan setengah shalat dan puasa
§ ® dari orang-orang yang bepergian dan dari wanita yang hamil dan
c 3 menyusui.” (HR. An-Nasa’i)
§ — Para ahli figih tidak ada perbedaan pendapat mengenai kebolehan
3 ~
«Q
Svanfta hamil dan menyusui tidak berpuasa, jika hal itu mendatangkan
Q.

Z

Bue

kekhawatiran dan mudharat bagi anaknya'?

% Menurut Imam Syafi’i wanita hamil dan menyusui jika keduanya
man@u berpuasa dan tidak khawatir terhadap anaknya tidak boleh bagi
kedl;:anya tidak berpuasa, tetapi apabila keduanya khawatir terhadap anaknya
maka boleh tidak berpuasa. Maka dalam hal ini wanita hamil dan menyusui
wajib menggadha puasanya disamping bersedekah dengan satu mud makanan

pokok kepada orang miskin, untuk tiap-tiap hari puasa yang ditinggalkannya.*®

Pendapat ini dapat dilihat dalam kitab al-Umm sebagai berikut:

| Lo A Ll b sl 130 s My Lald ARA[IE

;bifétwea)&f by ,pseal 3 oMy Juldly (Aladl J6)
Ll 15) alos g alaim 35 2oy S 8 WBdad 5 Ul Lagualy e Wl OB
W sy Gldl ol Jae Mg psall Jo OLuiY WIS Oly Lagty Je

e[s

I

(2}
14 . .
g 5,Ls”
Artiflya: “Wanita hamil dan menyusui apabila keduanya mampu berpuasa

dan tidak khawatir terhadap anaknya, maka ia tidak boleh
meninggalkan puasa. Tetapi apabila keduanya khawatir terhadap

S [yo A31s1

%Ahmad bin Syu’aib Abu ‘Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan an-Nasa i al-Kubra, (Beirut:

Darul K@ub al-‘Ilmiyah, 1991), Bab Dzikr Ikhtilaf Mu’awiyah bin Salaam wa ‘Ali bin al-

M

ubaralgg.,]uz 2, Hadits No. 2583, him. 103 (Digital Library: Maktabah Syamilah)
] Mahtuf Ahnan dkk, Risalah fikih wanita, (Surabaya: Terbit Terang, t.t), him.180.

-
S Abi Abdillah Muhammad Ibn Idris Asy-Syafi’l, Al-Umm ,(Mansurah; Daar al-Wafa’,

2001), JuZ:3,.him. 261
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anaknya maka boleh tidak berpuasa dan harus bersedekah
sebanyak satu mud gandum untuk satu hari yang ia tinggalkan.
Tetapi jika ia sudah tidak khawatir terhadap anaknya, maka ia
harus berpuasa. Dan apabila keduanya tidak mampu berpuasa,
dalam hal ini ia seperti orang yang sedang sakit, boleh berbuka
dan menggadhanya dihari lain dan tidak harus membayar
kifarat.”

Demikian juga dengan Imam Ibnu Hanbal yang memiliki pendapat

Allw eydio yeH @

un-6uepun 16unpuig e3dio yeq

yan%sama dengan Imam Syafi’i. Sedangkan Imam Abu Hanifah berpendapat

Buep

hanya membayar qadha’ saja dan tidak ada fidyah atas keduanya.'® Pandangan
w

Hangfiyah tercantum dalam kitab al-Banaayah Fii Syarhi al-Hidayah,
Py

karaiﬁ'gan Abi Muhammad Mahmud ibn Ahmad al-'Aini sebagai berikut

sebagai berikut.

3US Yy ol Lniady Gadl Laguddy of Logentil e il 131 az by Jolb
Plogde 206 Yy e bl Y Logde

Artinya:  “Wanita hamil dan menyusui apabila ia takut atas dirinya atau
anaknya maka boleh berbuka (meninggalkan puasa) dan meng-
Qadha, (karena merasa berat). Dan tidak wajib atas keduanya
membayar kafarat dan fidyah, karena ia berbuka dengan sebab
uzur .

Imam Malik mengatakan, wanita yang hamil wajib meng-gadha puasa

wejsy ajeis

tersebut dan tidak dikenakan fidyah, sedangkan wanita yang menyusui wajib

upn

17

mer@'—qadha dan membayar fidyah.

-t

= Berbeda dengan Sayyid Sabig, menurutnya wanita hamil dan menyusui

A

Q
jika;g<hawatir atas kondisi dirinya atau anaknya bila ia berpuasa, maka ia
=

dipegbolehkan untuk berbuka. Sebagai gantinya, ia wajib membayar fidyah,
=

'%)AI-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Loc.cit

-
% Abu Muhammad Badruddin Mahmud bin Ahmad Al-* Aini, al-Banaayah Fi Syarhi al-

Hidayah guz 3). (Beirut: Darul Fikri, 1990), him. 694.

»

H'Sa’ad Ad-din Mas’ud Hilali, Ahkamul Ibadah, (Cairo : Al-Azhar, 2010), him. 291.

U

nery



kewajiban fidyah masih berlaku bagi orang yang sudah tua renta, juga bagi
wanita hamil dan menyusui. Hal ini terdapat dalam firman Allah SWT. dalam

al-Qur’an Surah al-Bagarah ayat 184:

2 >4

: 2

: BYia

) _\/ﬂ tapi tidak wajib mengganti puasa.’® Beliau men-tarjih'® pendapat dari Ibnu

gz © . . : .

o gUm% dan Ibnu Abbas. Pendapat ini dapat dilihat dalam kitab Figh Sunnah
ddgs o
@ osebagai berikut :
£33 <
= 3b,a§ s Ysly ,lagetil e Wl 13 1o dly Jdy 0 ple X JU
@l s = 20 - .
g § ;: Lo.@_:.l& cL2s Y} , 4,1.&.9.“ \.«.@_:.l&j
£ e [
5 Artigya:  “Perempuan  hamil dan  perempuan  menyusui jika
) @ o mengkhawatirkan kondisi dirinya atau anaknya bila ia berpuasa,
g = maka ia diperbolehkan untuk berbuka. Sebagai gantinya, ia wajib
§ 3 membayar fidyah, tetapi tidak wajib mengganti puasa”
< py |
§ = Dalam hal ini Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berpendapat bahwa
5 -
S
c
z
4
5
Y
2

Ao
8. -

d&.m fl'*b 4.:.,\.5;4.:).9,.)4_: \_/a.,\Jl ul.c)

Artinya :  “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi
makan seorang miskin e

3] 93elg

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, beliau berkata,

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|
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®'Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabig, Terj. Ahmad
T|rm|d2|Ekk (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013), him. 237.

g’Tarjih secara etimologi berarti menguatkan. Konsep tarjin muncul ketika terjadinya
pertentangan secara lahir antara satu dalil dengan dalil lainnya yang sederajat dan tidak bisa
diselesaikan dengan cara al-jam'u wat taufig. Dalil yang dikuatkan disebut dengan rajih,
sedangkamsdalil yang dilemahkan disebut dengan marjuh. Tarjih adalah menguatkan salah satu di
antara dga dalil yang bertentangan tersebut berdasarkan beberapa indikasi yang dapat
mendukungnya. Lihat: Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amir, Op.cit,, h.327

-~
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Zi‘Sayyid Sabig, Figh as-Sunnah Jilid 2, (Beirut: Darul Fikri, 1995), him 264.

w
ﬁ'Kementerian Agama Republik Indonesia, Loc.cit
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 Artinya:

Buenun-Buenun |6unnumn exdi

Olide Loy cls (8 85 SU1 jomally oSl peil] 2y 0 JB &l e o e
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“Keringanan dalam hal ini adalah bagi orang yang tua renta
dan wanita tua renta, lalu mereka mampu berpuasa. Mereka
berdua berbuka jika mereka mau dan memberi makan kepada
orang miskin setiap hari yang ditinggalkan, pada saat ini tidak
ada qodho’ bagi mereka. Kemudian hal ini dihapus dengan ayat
(yang artinya): “Karena itu, barang siapa di antara kamu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu”. Namun hukum fidyah ini masih tetap
ada bagi orang yang tua renta dan wanita tua renta jika mereka
tidak mampu berpuasa. Kemudian bagi wanita hamil dan
menyusui jika khawatir mendapat bahaya, maka dia boleh
berbuka (tidak berpuasa) dan memberi makan orang miskin bagi
setiap hari yang ditinggalkan.” (HR. Al-Baihaqi)

Dari penjelasan pendapat yang disampaikan oleh Ibnu Umar dan Ibnu

Abbas dapat dipahami bahwa Sayyid Sabig mentarjih pendapat mereka yang

merfﬁatakan bahwa wanita yang hamil dan menyusui yang khawatir terhadap

n
dirigya dan anaknya boleh berbuka puasa dengan syarat wajib membayar

V]
fidygh, tapi tidak wajib mengganti puasa.

SATU[) D

Dengan memperhatikan pendapat Sayyid Sabiq tentang gadha puasa

baghwanlta hamil dan menyusui belum pernah penulis temukan dibahas di

daléﬁ1 skripsi, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut dan

mer@angkan dalam karya ilmiah tentang pemikiran Sayyid Sabig. Penulis

tuangkan dalam skripsi yang berjudul “ANALISIS PENDAPAT SAYYID

JiteAg

%Ahmad bin al- Husain bin ‘Ali bin Musa Abu Bakar al-Baihagi, Sunan al-Baihaqi al-
Kubra, (I@lekah Maktabah Dar al-Baz, 1994), Juz Bab al-Haamil wal Murdhi’ La Taqdiran ala
Shaum, I-Bdlst No. 7866, him. 230 (Digital Library: Maktabah Syamilah)
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SABIQ TENTANG QADHA PUASA BAGI WANITA HAMIL DAN

©
ENYUSUI”
Py

£H

Q

(@)

at%san Masalah
Q

o Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari
3
permasalahan, penulis membatasi masalah penelitian ini pada analisis

Q&dha Puasa bagi wanita Hamil dan Menyusui yaitu hanya membayar

N

Buepun-6uepun gﬁunpudjq eydin

fldyah saja menurut Pendapat Sayyid Sabiq dalam Kitab Figh Sunnah
Jiﬁd 1.
QO
Rumtlisan Masalah
QO
Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hukum menggadha puasa atau fidyah wanita bagi hamil dan

menyusui menurut Sayyid Sabiq?

N

Apa metode istinbath hukum yang dipakai oleh Sayyid Sabig menetapkan
Kewajiban membayar fidyah dan tidak wajib menggadha puasa bagi
o)

b
o . . .
wanita hamil dan menyusui?

[

V]
Bagaimana analisis terhadap pendapat Sayyid Sabiq menurut perspektif

w

kum Islam?

Jamgn d

Tulqan dan Manfaat Penelitian
Q
1. '?Izujuan Penelitian
gdapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui hukum menggadha puasa atau fidyah wanita bagi

hamil dan menyusui menurut Sayyid Sabiq.

nery wisey JrgAg
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Untuk mengetahui metode istinbath hukum yang dipakai oleh Sayyid
Sabig menetapkan kewajiban membayar fidyah dan tidak wajib
menggadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui.

Untuk mengetahui analisis terhadap pendapat Sayyid Sabig menurut

perspektif hukum Islam.

anfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dengan diadakan
nelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Penelitian ini berguna untuk melengkapi syarat untuk meraih gelar
sarjana hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Islam, baik dalam kalangan
intelektual maupun kalangan orang awam, tentang hukum Islam
khususnya yang berkenaan dengan wajib membayar fidyah dan tidak
wajib menggadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui.
Sebagai sarana bagi penulis untuk memperkaya ilmu pengetahuan
tentang figh secara umum, masalah menggadha puasa dan fidyah

khususnya.

E. Metgde Penelitian

S uejln

Metode merupakan cara atau upaya untuk melakukan sesuatu. Cara

melgkukan ini sesuai dengan karakter ilmu.? Pada dasarnya merupakan cara

M Ju

52

shag, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Disertasi,

(Bandungs Alfabeta, 2017), him. 47

nery
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ilmiah untuk memperoleh data yang diinginkan.**Adapun untuk metode

-~ ©
g %oenf:titian tugas akhir kuliah (Skripsi) ini terdiri dari:
@ gl. Jenis Penelitian
2: o
e5 o Penelitian ini merupakan penelitian Normatif Hukum Islam yang
= Q 3
[
%é dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian Pustaka (Library
oq &
§ g Eesearch), yaitu riset yang dilakukan dengan jalan membaca buku-buku
58 <
o
8 5 gfau majalah dan sumber data lain didalamnya® dengan rangkaian
c »
c
= gegiatan yang menggunakan metode pengumpulan data studi pustaka yaitu
QO
3 A
‘;i Membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian yang berkaitan
=3 [
2]
?,)- dengan Pendapat Sayyid Sabig Tentang Qadha Puasa bagi Wanita Hamil
=)
©
3 dan Menyusui.
3
$ 2. Objek
c
3
§ Pendapat Sayyid Sabig Tentang Qadha Puasa bagi Wanita Hamil
Q.
5 dan Menyusui.
i e
< 3. Sumber Data
S o
8 @ Penelitian ini disebut dengan jenis penelitian normatif, yaitu
V]
2]
§, %etode penelitian hukum yang dilakukan dengan meneliti bahan pustaka
D
o (o
E‘engan menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang
()
diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada
<
Q
L 2
»n
=
&
=]
o
&
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hli2

2 Supranto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran, (Jakarta:PT Rineka Cipta,

1997), hig.13
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(peneliti sebagai tangan kedua)® data sekunder dapat digolongkan sebagai

5 i

> Berikut

-§' QO

o @& Bahan Hukum Primer

= =

§ E’ Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat

«Q

c 3 . . - - . .

S = yaitu Kitab Figih Sunnah Jilid 1 karangan Sayyid Sabiq tahun 1995

S =

E’_— < halaman 264. Diterbitkan oleh Darul Fikri di Beirut, Lebanon.

Q.

o Z

@ By Bahan Hukum Sekunder
c
% Bahan hukum sekunder vyaitu yang memberi penjelasan
g’- mengenai bahan hukum primer yaitu kitab Al-Umm karya Imam
=

Syafi’i, Fighul Islam wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuhaily, Figh
Ibadah, Figih Empat Mazhab, Figih Lima Mazhab, Figh Wanita, Figih
Sehari-Hari dan kitab-kitab Figih lainnya.

Bahan hukum Tersier

Bahan hukum tersier atau bahan hukum penunjang yaitu bahan-

bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan
hukum primer dan sekunder.?” Diantaranya adalah kamus bahasa arab,
ensiklopedia, jurnal, dan lain-lain.
knik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian library research adalah

enggunakan teknik dokumentasi yaitu, dikumpulkan dari telaah arsip
au studi pustaka seperti, buku-buku, makalah, artikel, majalah, jurnal,

au karya para pakar.

jife

& sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, c.1, (Yogyakarta: Literasi
Media PuBlishing, 2015), him. 68
#'Ishag, Op.cit., him. 68

nery
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5. Analisis Data

g g Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
&
; %ta ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
=
§ %temukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
g %sarankan oleh data.’®Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam
g: éemberikan, menyajikan dan menyimpulkan data, maka dalam penelitian
@

&?i penulis menggunakan metode content analysis atau analisis isi yakni
(7))

szjatu analisi data secara ilmiah tentang isi dari sebuah pesan suatu
E’iformasi. Metode ini juga digunakan untuk mengidentifikasi,
mempelajari, dan kemudian melakuakan analisis terhadap apa yang
diselidiki.”

6. Metode Penulisan

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

Dalam penulisan penelitian tugas akhir ini, penulis menggunakan
metode sebagai berikut:
Metode Deduktif

Metode deduktif, yaitu suatu uraian penulisan yang diawali

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

dengan menggunakan kaidah-kaidah umum, kemudian dianalisa dan
diambil kesimpulan secara khusus.
Metode Induktif

Metode induktif, yaitu mengemukakan data-data yang

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan menggunakan

JiieAg uej[ng jo APISIIATU) DIWE][S] I§L]S

¥
=5
o
=3
3

[N
N
o

?_Noeng Mubhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991), him.

N
(]
nery w
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kaidah-kaidah khusus kemudian dianalisis dan diambil kesimpulannya
yang bersifat umum.
Metode Deskriptif

Metode deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat dan

benar masalah yang dibahas sesuai dengan data yang diperoleh

pun-Buepun 1Bunpuii e3di ey
NIN!lw eydigyeH o

kemudian dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulannya.

Bue

: Sist%natika Penulisan
S Untuk mempermudah pembahasan penulis dan mendapatkan gambaran
yangutuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka penulis membagi skripsi ini
menjadi lima bab, yang saling berkaitan antara bab satu dengan bab yang
lainnya. Dari masing-masing diuraikan lagi menjadi beberapa sub bab yang
sesuai dengan judul babnya. Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut:
BABI1 : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan pemaparan mengenai hal-hal yang menjadi
dasar munculnya permasalahan yang akan diteliti mencakup
Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika

Penulisan

BIOGRAFI SAYYID SABIQ
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang Biografi Sayyid

Sabig, Pendidikan Sayyid Sabig, Guru-Guru Sayyid Sabiq,

o8}
>
neny wisey jrreAg uejngdyo A3rsraArun dSrwe[sy 3jels
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Karya- Karya Sayyid Sabiq dan dasar penetapan hukum Sayyid

Sabiq

>

nery ejysng NiN ylw eljdiPyeH o

: LANDASAN TEORI
Tinjauan umum tentang gadha puasa bagi wanita hamil dan
menyusui yang terdiri dari: pengertian puasa dan segala hal yang

berkaitan dengannya, pengertian, dasar hukum gadha puasa dan

Buepun-6uepun gﬁunpum&e;d!o yeH

segala hal tentang gadha puasa, pengertian kafarat, dasar hukum,
macam-macam kafarat dan segala hal tentang kafarat puasa, serta
pengertian fidyah dan segala yang berkaitan tentang fidyah
puasa.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Qadha puasa bagi wanita hamil
dan menyusui yang berisikan tentang hukum menggadha puasa
atau fidyah wanita bagi hamil dan menyusui menurut Sayyid
Sabig, metode istinbath hukum yang dipakai oleh Sayyid Sabiq
menetapkan kewajiban membayar fidyah dan tidak wajib
menggadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui, dan analisis

terhadap pendapat Sayyid Sabiq menurut perspektif hukum Islam

<

: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup skripsi yang meliputi kesimpulan

yang menjadi jawaban atas pokok masalah dan saran-saran.

G uej[ng jo AFAsIaATU) dTWIR]S] 3}e)}S

ax

DAETAR KEPUSTAKAAN

nery wisey Ju
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Bue

BAB |1

©

T BIOGRAFI SAYYID SABIQ

2

2}

Riwgyat Hidup
QO
3 Nama lengkapnya adalah Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihamiy.

Beligu lahir di desa Istanha, Distrik al-Baghur, propinsi al-Munufiyah, Mesir

= . . s
pada,tahun 1915 M. Beliau adalah ulama kontemporer Mesir yang memiliki

(=

keil%uan dalam bidang Figh dan dakwah Islam, terutama lewat karya

morﬁmentalnya Figh as-Sunnah (fikih berdasarkan sunnah Nabi).*°
c

Sayyid Sabiq lahir dari pasangan keluarga terhormat, Sabiq
Muhammad At-Tihamiy dan Husna Ali Azeb di desa Istanha (sekitar 60 km
dari utara Kairo), Mesir. At-Tihamiy adalah gelar keluarga yang menunjukkan
daerah asal leluhurnya, Tihamah (dataran rendah semenanjung Arabia bagian
barat). Silsilahnya berhubungan dengan khalifah ketiga, Usman bin Affan
(576%?:656 H). Mayoritas warga desa Istanha, termasuk keluarga Sayyid Sabiq

(4]
sendiri menganut madzhab Syafi’i.**
V)

8
A Sayyid Sabig merupakan seorang yang menjadi teladan dalam

n

kepabadian dan akhlak. Beliau bukan saja berilmu, bahkan mempunyai budi
()

pekéti yang mulia dan pandai menjaga hubungan yang baik sesama manusia.

(0]

SifatAya yang humoris, lemah lembut dan menghormati orang lain walaupun
=

AS uejl|

& Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, alih bahasa oleh Mukhlisin adz-Dzaki, dkk., (Surakarta:

Insan Kamil, 2016), cet-1, him sampul belakang
A

# Abdul Aziz Dahlan (et.al), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta : PT Ikhtiar Baru Van

Hoeve, 1896), him. 1614

nery
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dengan anak-anak, menjadikan beliau disenangi oleh segenap lapisan

pen?ajiannya beliau berpedoman pada buku-buku figih hadits yang
menitikberatkan pada masalah hukum seperti kitab Subulussalam karya ash-

Shan’ani, Syarah Bulughul Maram karya lbn Hajar, Nailul Awthar karya asy-

£ ©
o ~masyarakat.*?
o 5 0
a # X
% 2 © Sayyid Sabiq juga merupakan salah seorang ulama al-Azhar yang
o 2 ®
=] c —
g @me r% elesaikan kuliahnya di fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan dunia
= [
3 a. =
g gﬁq”“;}mdeblhl apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya. la
£ & e
g %mula_a' menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majalah yang eksis
D Q (%))
O
®
= waké itu, seperti majalah mingguan “al-lkhwan al-Muslimun . Di majalah
8 9
g ini, a menulis artikel ringkas mengenai “Figih Thaharah.” Dalam
3 o
s
S,
)
(&
2
»
%
&
Y
S

Syaukani dan lainya.*®
Sayyid mengambil metode yang membuang jauh-jauh fanatisme
madi("z:hab tetapi tidak menjelek-jelekkannya. la berpegang kepada dalil-dalil
s
dari:ZKitabullah, as-Sunnah dan Ijma’, mempermudah gaya bahasa tulisannya

8
untuk pembaca, menghindari istilah-istilah yang runyam, tidak memperlebar
(e

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

=]
dala’(ibﬁ mengemukakan ta’lil (alasan-alasan hukum), lebih cenderung untuk

-t

memgudahkan dan mempraktiskannya demi kepentingan umat agar mereka

Jo

cintap agama dan menerimanya. Beliau juga antusias untuk menjelaskan

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
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Abu Ridhwan, Biografi ~ Sayyid  Sabiq, Diakses  dari :
http: //tarbtyahpewarls blogspot.com/2008/01/biografi-sayyid-sabig.html Pada tanggal 8 maret
Pukul 1436 WIB

it

& Al- Sofwah, Sayyid Sabiq (Ulama Bersahaja, Khadim as-Sunnah), Diakses dari:
http: //WV\E’&V alsofwah.or.id/index.php?pilih=lihattokoh&id=96 Pada tanggal 8 maret 2021 Pukul
14.45 WIB
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hikmah dari pembebanan syari’at (taklif) dengan meneladani al-Qur’an dalam

-, 4

gmergbenkan alasan hukum.

% § Juz pertama dari kitab beliau yang terkenal “Figih Sunnah” diterbitkan
%padgtahun 40-an di abad 20. la merupakan sebuah risalah dalam ukuran kecil
gdan %anya memuat figih thaharah. Pada mukaddimahnya diberi sambutan oleh
& e

emimpin al-lkhwan al-Muslimun, Syaikh Imam Hasan al-Banna yang
»

merﬁuji manhaj (metode) Sayyid Sabig dalam penulisan, cara penyajian yang
-
Q

bagus dan upayanya agar orang mencintai bukunya.** Mulanya, Fikih Sunnah
)

sebacgai buku panduan kader al-lIkhwan al-Muslimun saja. Namun, hingga Kkini
kitab itu banyak dicetak dan dibaca orang di seluruh dunia.®
Syaikh Sayyid Sabig merupakan sosok yang selalu mengajak agar
umat bersatu dan merapatkan barisan. Beliau mengingatkan agar tidak
berpecah belah yang dapat menyebabkan umat menjadi lemah. Beliau juga
merﬁajak agar membentengi para pemudi dan pemuda Islam dari upaya-upaya
s

musgh Allah dengan membiasakan mereka beramal islami, memiliki

8
kepekaan, memahami segala permasalahan kehidupan serta memahami al-
c

=]
Qur?n dan as-Sunnah. Hal ini agar mereka terhindar dari perangkap musuh-

-t

»
musgh Islam.*’

Qo
-

92)

%‘Abu Ridhwan, Loc.cit
%,AI- Sofwah, Loc.cit

<

£ Jadi pintar, Fikih Sunnah Karya Sayyid Sabiq; Materi, Gaya Penyajian Dan

Kelebihaﬁﬁya, Diakses dari: http://www.jadipintar.com/2016/04/fikih-sunnah-karya-sayyid-sabig-
materi—ga&'a—penyajian—dan-keIebihannya.html Pada tanggal 9 maret 2021 Pukul 02.01 WIB

"Al- Shofwah, Loc.cit

usgs

nery
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£
)

Sayyid Sabig juga sempat memangku beberapa jabatan, seperti

s ©

%meniadi dewan dosen di Universitas al-Azhar, Mesir dan Universitas Ummul
g O

;éQura Mekkah.®

2 B

g o Sepanjang hidupnya, Sayyid Sabig banyak menerima anugerah dan
2 g

[

8penghargaan atas ketokohan dan keilmuan beliau. Puncaknya, beliau
3 ~

«Q

gmencgrima Penghargaan dari negara Mesir yang diberikan oleh Presiden

Bue

Repﬁ’olik Arab Mesir, Mohammad Husni Mubarak pada 5 Maret 1988. Beliau
»
jugagdianugerahkan Jaaizah al-Malik Faisal al-Alamiah pada tahun 1994 dari
Kergaan Arab Saudi dalam menghargai usaha-usahanya menyebarkan
dakwah Islam. ¥
Yusuf al-Qardhawi menyebutkan bahwa Sayyid Sabiq wafat pada sore
hari di hari Minggu tanggal 23 Zulgaidah tahun 1420 Hijriah bertepatan
dengan tanggal 27 Februari tahun 2000 dalam usia 85 tahun.*® Jenazah beliau
disalatkan oleh beribu-ribu kaum Muslimin di Masjid Rabiah al-Adawiyah,
Ma(:ﬂfnah Nasr dengan diimami oleh Syeikh al-Azhar al-Syarief, Dr.
Mur;:;mmad Sayid Tantawi. Turut hadir dalam menyalatkan jenazah tersebut
aI-Sga'/id Hani Wajdi yang mewakili Presiden Republik Arab Mesir, Mufti
=]

Ker%’aan Mesir, Dr. Nasr Farid Wasil, Menteri Awgaf, Dr. Hamdi Zagzugq,

Presiden Partai Buruh, Ibrahim Syukri, Ketua Jabhah Ulama al-Azhar dan

Qo
-

w
%Aennul Yagin, Mengenal Sayyid Sabig: Ulama Abad ke-20 yang Berpinsip Tidak

Harus Bgrmazhab, Diakses dari: https://bincangsyariah.com/khazanah/mengenal-sayyid-sabig-
ulama-abagd-ke-20-yang-berpinsip-tidak-harus-bermazhab/ Pada tanggal 08 Maret 2021 Pukul
05.06 wilg;

L ]
S Abu Ridhwan, Loc.cit
A

® Zulfikar, Kontribusi Kitab Fikih Sunnah Sayyid Sabiq dalam Dinamika Hukum Islam,

(Banda Ageh: PeNA, 2013), him. 38

nery
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anggota-anggotanya, Ketua Jami’ah Syargiyyah, Dr. Fuad Mukhaimar, serta

s ©
“;’;oulean ulama dan pemimpin masyarakat setempat yang tidak ketinggalan
T O
ri_émerf},berlkan penghormatan terhadap ulama besar umat ini. Jenazah beliau
3 ©
gkemudlan dibawa ke tanah tempat kelahirannya di Markaz Bajour, Maneofiah
c 3
[
2dan dimakamkan di sana.**
3 ~
€ C
2
Bpentidikan
@ T';m
c
% Sebagaimana kebiasaan pada keluarga Islam di Mesir pada masa itu,
Q

Sayyid Sabiq menerima pendidikan pertamanya pada Kuttab* yang ada di

el

desdnya. Pada usia antara 10-11 tahun, ia telah menghafal Al-Qur’an dengan
baik. Setelah itu, ia langsung memasuki perguruan Al-Azhar di Kairo dan
disinilah ia menyelesaikan seluruh pendidikan formalnya mulai dari tingkat
dasar sampai tingkat takhassus (kejuruan). Pertama, ia menamatkan tingkat
Ibtidaiyyah yang memakan waktu 5 tahun. Kemudian, ia menyelesaikan
tingléjat Tsanawiyyah selama 5 tahun pula dan tamat pada tahun 1939 M.
Sete%ah itu, ia melanjutkan ke Fakultas Syariah dan menyelesaikannya selama
4 tabem dengan memperoleh ljazah Aliyah pada tahun 1945 M. Selanjutnya ia
mer@ambil Takhassus selama 2 tahun dan memperoleh Syahadah Alimiyyah
pad%tahun 1947 M. Inilah ijazah tertinggi di Universitas al-Azhar di masa itu,

-t

yanésetara dengan gelar doktor.*

Qo
-

?;Abu Ridhwan, Loc. cit
»

7 Kata kuttab pada dasarnya berarti “anak yang belajar kitab”. Kemudian, kata kuttab

menjadlkumum dipahami dengan arti maktab, yaitu tempat belajar al-Kitab atau al-Qur’an.
Akhlrnyan kata kuttab dan maktab sama-sama digunakan untuk menunjukkan tempat pendidikan
pertama. Pendidikan kuttab bertujuan untuk memberikan pelajaran menulis dan membaca al-
Qur’an d@gan hafal, pelajaran ibadah, dan akhlak. Lihat: Zulfikar, Loc.cit

»
£ Abdul Aziz Dahlan (et.al), Loc. cit

nery
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Meskipun datang dari keluarga penganut madzhab Syafi’i, Sayyid

s ©
%Sabtq menganut madzhab Hanafi di Universitas Al-Azhar. Para mahasiswa
T O
r:_él\/les:}jr pada saat itu cenderung memilih madzhab ini karena beasiswanya lebih
2 B

esas dan peluang untuk menjadi pegawai pun lebih terbuka lebar. Ini

1Bun
o

| W

ertpakan pengaruh dari Kerajaan Turki Usmani (Ottoman), penganut
~

p§n-6ue§un

acghab Hanafi, yang de facto menguasai Mesir hingga tahun 1914. Namun

Bue

denfﬁdan, Sayyid Sabiq mempunyai kecenderungan suka membaca dan
(7))

%
menelaah madzhab-madzhab lain.**
o

)
Guru dan Muridnya

Guru-guru Sayyid Sabiq anatara lain adalah Syekh Mahmud Syaltut
dan Syekh Tahir Ad-Dinari, keduanya dikenal sebagai ulama besar di Al-
Azhar ketika itu. la juga belajar kepada Syekh Mahmud Khattab, pendiri al-
Jam’iyyah asy-Syar’iyyah  Li al-‘amilin Fi al-Kitab Wa as-Sunnah
(pergimpunan syariat bagi pengamal Al-Qur’an dan sunah Nabi). Al-
Jamgiyyah ini bertujuan mengajak umat kembali mengamalkan al-Qur’an dan

V)
sunah Nabi saw tanpa terikat pada madzhab tertentu®

Selain berguru kepada ulama-ulama besar tersebut, beliau juga

dATU(] D

diangkat sebagai salah satu orang kepercayaan Hasan al-Banna untuk
merﬁbantunya dalam berdakwah. Pada awalnya, Sayyid Sabig hanya
mersﬁ_ajarkan materi-materi figh kepada anggota Ikhwanul Muslimin.

oY)
Ken;rUdian, beliau membuka sebuah majelis ilmu dengan membagi kelas-kelas

Ibid.
‘Ibid.

nery wisey 3;!9&
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Di/l.l\_

1t

?

)

:Jag@ns ueyjingaAusw uep ueywnjuesusw eduey (Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqges diynbusw bBuese|qg -

pengajian yang dilaksanakan rumahnya pada setiap hari Ahad dan malam

©

amis. Dalam majelis ilmu tesebut, beliau memberikan fatwa dan menjawab

) e

a%e;d!:)?)&en

ersgalan yang berkaitan dengan Islam*

-O - - - - -
& Melalui tangan Sayyid Sabiq, lahirlah ribuan ulama Islam dan para

BUN 1Bunpuy

enu?ﬂtut ilmu yang akan menjadi generasi penerus setelah Sayyid Sabig.
-~
ellau mengkader beberapa orang pemuda yang bersedia belajar bersama

epu%ﬁue

3

mdengan beliau. Di antara murid-murid beliau adalah Yusuf al-Qardhawi,
Ahrg;ad al-‘Asal, Muhammad ar-rawi, Abd as-Satar Fatahullah serta para
ulargﬁ dan guru besar yang tinggal di kota Makkah.

- Di samping itu, putra Sayyid Sabiq juga menyatakan bahwa beliau
juga sering dikunjungi oleh ulama-ulama besar al-Azhar untuk menimba ilmu
kepada beliau. Ulama-ulama tersebut di antaranya adalah Syekh Abdul Jalil
Isa, Syekh Mansur Rajab dan Syekh al-Baquri. Para ulama itu menganggap
bahwa penjelasan yang diberikan oleh Sayyid Sabig itu dapat dijadikan

sebagai alat pemisah dan pelerai bagi orang-orang yang berselisin paham

V)
mengenai persoalan-persoalan agama, terutama dalam persoalan figh.*’

IS

r dan Keorganisasian

N
)
Rmue

Sejak usia muda, Sayyid Sabig dipercayakan untuk mengemban

I2ATUN)

berliagai tugas dan jabatan, baik dalam bidang administrasi maupun akademik.

Ay

la pernah bertugas sebagai guru pada Departemen Pendidikan Pengajaran

Me 48

(g uefng

Q.AI-Shofwah, Loc.cit

JI

P Zulfikar, Op.cit., him. 40

se

£ Abdul Aziz Dahlan (et.al)., Loc. cit

nery v
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Tahun 1951, beliau memulai kerja di Kementrian Awqgaf Mesir. Beliau

s ©

%dinaﬂ(kan pangkat menjadi Wakil Kementrian Awqaf Mesir. Pada 1964,
g O

:éioeligj pindah ke Yaman dan kemudiannya di Arab Saudi untuk menjadi
2 B

§pengajar di Kuliah Dakwah dan Ushuluddin, Universitas Ummul-Qura selama
-

[

2lebif-20 tahun.*

‘3 ~

g ; Pada tahun 1955, ia menjadi Direktur Lembaga Santunan Mesir di

Bue

Mel&ah selama dua tahun. Lembaga ini berfungsi menyalurkan santunan para
(7))

derr;;awan Mesir untuk honorarium imam dan guru-guru Masjidil Haram,
penéﬁdaan Kiswah Ka’bah, dan bantuan kepada fakir miskin serta berbagai
bentuk bantuan sosial lainnya. la juga pernah menduduki berbagai jabatan
pada Kementerian Wakaf Mesir. Di Universitas Al-Azhar Kairo ia pernah
menjadi anggota dewan dosen.>

Sejak tahun 1974 hingga akhir hayatnya beliau mendapat tugas di
Universitas Jam’iah Umm al -Qura, Mekah. Pada mulanya menjadi dewan
dosdfh, kemudian diangkat sebagai ketua Jurusan Peradilan Fakultas Syariat
(13%-1400 H) dan direktur Pascasarjana Syariat (1400-1408 H). Sesudah itu
ia kéfnbali menjadi anggota dewan dosen Fakultas Ushuluddin dan mengajar
di tiggkat pascasarjana sampai beliau wafat.>
Di masa mudanya, ia juga aktif berdakwah melalui ceramah di masjid-

masjd, pengajian khusus, radio dan tulisan di media massa. Ceramahnya di

refg uejng3o 318

3

“Jadi pintar, Loc.cit

A

% Abdul aziz dahlan (et.al), Loc.cit

% Ibid.

nery
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radio dan tulisannya di media massa sedang dihimpun oleh putranya,
©

uhammad Sayyid Sabig, untuk dibukukan dalam bentuk kumpulan fatwa. >2
QO

; Beliau tetap bergabung dengan al-Jam’iyyah asy-Syar’iyyah li al-

©

‘Amilin fi al-Kitab wa as-Sunnah. Pada organisasi ini, ia mendapat tugas untuk

- 3

enyampaikan khotbah Jumat dan mengisi pengajian-pengajiannya. la pun
~

putiia eid!OéeH

Suigunlﬁun

up-

erlg;aha mengembangkan organisasi tersebut, termasuk di desanya sendiri,

Buep

Istar,(gﬁa. la juga dipercayakan oleh Syekh Hasan Al-Banna (1906-1949),
»

pengri Ikhwanul Muslimin (suatu organisasi gerakan Islam di Mesir) untuk

mergajarkan fikih Islam kepada anggotanya. Bahkan karena menyinggung

persoalan politik dalam dakwahnya, ia sempat di penjarakan bersama

sejumlah ulama Mesir di masa pemerintahan Raja Farouk (1936-1952) pada

tahun 1949 dan dibebaskan 3 tahun kemudian.*

Di desa Istanha ia mendirikan sebuah pesantren yang megah. Guru-
gurunya diangkat dan digaji oleh Universitas al-Azhar. Karena jasanya dalam
mer§irikan pesantren ini dan sekaligus penghargaan baginya sebagai putra
des% al-Jam’iyyah asy-Syar’iyyah li al-‘Amilin fi al-Kitab wa as-Sunnah,

penEcélola pesantren, menanamkan pesantren ini Ma had as-Sayyid Sabiq al-
=]

Azhati (pesantren Sayyid sabiq ulama al-Azhar).**

Ri1efg uejng jyo Ajisx

bid.

Ibid., him. 1615
‘Ibid

nery wEsey|
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\

Di tingkat internasional, ia turut berpartisipasi dalam berbagai

T O
~konferensi dan di undang memberikan ceramah ke berbagai negara di Asia,
i~
5. x -
oAfrika, Eropa dan Amerika.
2 B
£ 3
.él\/la@jaj Sayyid Sabig dalam Permasalahan Fikih
Q =
@ ; Adapun manhaj Sayyid Sabiq dalam permasalahan fikih>® sebagai
=
Sherikut:
@ m
c
1. Mlenolak Fanatisme mazhab tetapi tidak juga menjelek-jelekkan mazhab.
Q
X Para sahabat dan generasi sesudahnya yang diakui sebagai generasi
0]

§ang mengamalkan kaidah-kaidah yang ada dalam menggali hukum Islam.
Sehingga mengurangi terjadinya perbedaan pendapat di antara mereka.
Kalau pun ada perbedaan pendapat, hal itu dipicu oleh karena adanya
perbedaan tingkat pemahaman di antara mereka dalam memahami suatu
nash, di mana sebagaian mereka memahami suatu permasalahan,

sedangkan sebagian yang lainnya tidak mengetahui.>

JJlaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey Ul sin} eAley yninjas neje uelbeqasmminbusw Buelejq ‘|

V)

; Pada masa keemasan imam mazhab yang empat, mereka juga
ﬁlengikuti tradisi dari generasi terdahulu, sebagian dari mereka lebih
gérpijak kepada Sunnah, seperti penduduk Hijaz yang dikenal dengan
Eeteguhannya terhadap hukum Sunnah dan pendapat para sahabat, dan
-

R Ibid

»n

%

~— Akmal Abdul Munir, Disertasi: “Hikmat Al-Tasyri’ Hukum Perkawinan Menurut
Sayyid S@iq Dalam Kitab Figh Al-Sunnah”, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2020), him.
127. Diakses dari: https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uin
suska.ac4d/31653/1/Disertasi%2520Dr.%2520Akmal%2520Abdul%2520Munir%252C%2520L c.
%2520M:~.'Q\.%2520%2528Tanpa%2520Pembahasan%2529.pdf&ved=2ahU KEwiC90bf76fxAhU
NeisKHerAk4QFjAGegQIDBAC&Usg=A0vVawOwMOQnicnImyfrTld6qQn8y pada tanggal 22
Februari 2821 pukul 00.01 WIB.

w

¥Ibid., him. 120

U

nery


https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uin%20suska.ac.id/31653/1/Disertasi%2520Dr.%2520Akmal%2520Abdul%2520Munir%252C%2520Lc.%2520M.A.%2520%2528Tanpa%2520Pembahasan%2529.pdf&ved=2ahUKEwiC9Obf76fxAhUNeisKHejrAk4QFjAGegQIDBAC&usg=AOvVaw0wMQnicnImyfrTId6qQn8y
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uin%20suska.ac.id/31653/1/Disertasi%2520Dr.%2520Akmal%2520Abdul%2520Munir%252C%2520Lc.%2520M.A.%2520%2528Tanpa%2520Pembahasan%2529.pdf&ved=2ahUKEwiC9Obf76fxAhUNeisKHejrAk4QFjAGegQIDBAC&usg=AOvVaw0wMQnicnImyfrTId6qQn8y
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uin%20suska.ac.id/31653/1/Disertasi%2520Dr.%2520Akmal%2520Abdul%2520Munir%252C%2520Lc.%2520M.A.%2520%2528Tanpa%2520Pembahasan%2529.pdf&ved=2ahUKEwiC9Obf76fxAhUNeisKHejrAk4QFjAGegQIDBAC&usg=AOvVaw0wMQnicnImyfrTId6qQn8y
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=http://repository.uin%20suska.ac.id/31653/1/Disertasi%2520Dr.%2520Akmal%2520Abdul%2520Munir%252C%2520Lc.%2520M.A.%2520%2528Tanpa%2520Pembahasan%2529.pdf&ved=2ahUKEwiC9Obf76fxAhUNeisKHejrAk4QFjAGegQIDBAC&usg=AOvVaw0wMQnicnImyfrTId6qQn8y

AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

:ni‘ I

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

26

sebagian lainnya lebih dikenal sebagai pendukung logika (ar-ra'yu),

©
seperti para penduduk Irak. Sehingga sangat minim ditemukan pakar hadis

QO
@'ari kalangan mereka, sebab jarak negeri mereka yang jauh dari sumber

Eiturunkannya wahyu.*®

1w e

Para imam mazhab berusaha dengan segala daya dan upayanya

A

‘tuk memahami dalil-dalil yang ada dan menguraikan maksudnya kepada
énat. Pada waktu yang sama mereka juga melarang untuk taklid kepada
f@ereka. Bahkan meraka mengatakan bahwa tidak diperbolehkan
%engikuti pendapat mazhabnya jika tidak mengetahui terlebih dahulu dalil
;ang digunakan dalam menentukan hukum tersebut. Bahkan dengan tegas
mereka juga menyatakan bahwa mazhab mereka adalah hadis yang
shahih.>

Tujuan mereka ber-istinbath dalam menentukan hukum hanyalah
membantu umat Islam dalam memahami hukum-hukum Allah dengan cara
yang benar. Karena tidak semua ayat-ayat yang diturunkan Allah Swit.
gapat dipahami secara langsung oleh umat Islam pada umumnya. Banyak
;Ermasalahan dan kasus-kasus yang perlu penjelasan dari ulama untuk
%emahami dalil yang ada. Demikian juga dengan kasus-kasus yang tidak
é:ijumpai di zaman Nabi Muhammad saw. yang membutuhkan ijtihad dari
g!ama yang memahami kaidah-kaidah istinbath hukum untuk

S . 60
glenyelesalkannya.

12£g uejng

Ibid., him. 121

3

Ibid.
‘Ibid
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Namun, generasi setelah mereka mulai memperlihatkan niat yang

©
lemah dan tekad yang rapuh bahkan tabiat meniru dan taglid (mengikuti
QO

fénpa mengetahui landasannya) semakin subur dalam diri mereka; masing-

&asing golongan merasa cukup mengikuti satu mazhab tertentu sebagai
?ﬁgangan, pedoman, dan panduan yang dipegang begitu fanatik. Segala
=

ciaya dan wupaya dicurahkan demi membela dan mempertahankan
< 61

mazhabnya.

Pendapat imam mazhab pun dianggap sebagai firman Illahi.

eysn

gilereka tidak membenarkan diri mere untuk memberikan pendapat yang

n

berbeda dengan apa yang telah ditetapkan oleh imam mereka. Mereka
telah berlebih-lebihan dalam mempercayai para imam mazhab, seperti
yang dikatakan oleh al-Khurki, “setiap ayat al-Quran atau hadis yang
tidak sesuai dengan pendapat imam kami, maka keduanya harus ditakwil
2,62

atau dimansukh.

Beberapa faktor yang menjadi penyebab kemunduran umat adalah

gSI 2jelg

nerapan sistem pembelajaran sekolah yang hanya bertumpu pada satu

DI

azhab atau beberapa mazhab saja, yang notabenenya didirikan oleh para

B

gnu

rtawan dan penguasa. Inilah yang menjadi sebab munculnya fanatisme
.azhab yang kemudian diikuti dengan gerakan anti ijtihad. Padahal,
mua itu dilakukan hanya untuk meraih keuntungan sekaligus

empertahankan gaji guru-guru yang mengajar di sekolah tersebut.Faktor

Ibid., him.122

sey} JijeAgIe) s jo Hjisa

R

Ibid.
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lainnya adalah keterlenaan dengan taglid dan sikap mengabaikan Alguran

©
dan Sunnah sebagai pedoman hidup.®®

Taglid dan ta’ashshub (fanatik) terhadap mazhab tertentu

1d10 ye

Menjadikan umat Islam kehilangan petunjuk Al-Qur“an dan Sunnah, yang

w

éﬁda gilirannya disusul dengan pernyataan bahwa pintu ijtihad sudah
értutup. Maka, jadilah syariat sebagai pendapat fugaha (ahli fikih) dan
Smp%ndapat fugaha itulah yang menjadi syariat. Sedangkan setiap orang yang
%rbeda pendapat dengan pendapat fugaha, mereka dianggap sebagai ahli
éid’ah, perkataannya tidak dapat dipercaya, dan fatwanya tidak dapat
diterima. Selain itu, akibat dari fanatik buta ini membuat sebagian
pendukung suatu mazhab menyalahkan pendapat dan golongan mazhab
yang lain. Saling menjelekkan di antara pengikut mazhab. Bahkan, tidak

bisa dipungkiri terdapat kelompok yang membubarkan pengajian suatu

kelompok oleh kelompok lain yang berujung pada perselisihan dan

5

pertentangan serta perkelahian.®*

gT Munculnya taglid buta, pengabaian Al-Qur’an dan Sunnah sebagai
@mber hidayah dengan mengikuti pernyataan bahwa pintu ijtihad sudah
=]

tertutup, telah menumbuhkan perbuatan bid’ah, melemahkan panji-panji
Sunnah, menjadikan gerakan pemikiran semakin mundur ke belakang dan
Q

%tagnan, serta menjadikan riset ilmiah semakin hilang dari kehidupan.
Enbas lainnya akan menjadikan lemahnya kepribadian umat, lenyapnya
<

=

?Ibid

#Ibid., him. 123.
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kehidupan berkarya serta menghambat kemajuan dan perkembangan.

©
Htingga di sinilah orang asing melihat celah-celah kelemahan Islam dan
QO

lgerusaha untuk menghancurkannya.®

©

Bersandar kepada dalil-dalil yang bersumber dari Al-Qur’an, Sunnah, dan
3

o > 66
gma’.

>

gecendrungan kepada al-taysir (kemudahan) menjauhi istilah-istilah dan

flasan yang rumit. &
w

Memberikan kemudahan (rukhshah) kepada perkara yang boleh menerima
Py

Etjkhshah, berdasarkan hadis “Sesungguhnya Allah Swt. menyukai kalau

diambil rukhshah-nya, sebagaimana Dia suka dilaksanakan perintah-

Nyan'68

Menjauhi menyebutkan perkara khilafiyah kecuali terhadap masalah yang
mesti disebutkan perbedaan pendapatnya. Beliau menyebutkan pendapat-

pendapat dalam masalah tersebut kemudian memilih pendapat yang kuat
w»

él-rajih) atau yang paling kuat (al-arjah). Terkadang, beliau

gm;reninggalkan masalah tersebut tanpa men-tarjih-nya (tanpa memilih salah
8
%\tu di antara pendapat-pendapat tersebut) karena tidak jelasnya pendapat

=]
géng kuat menurutnya atau mencukupkan dengan menyebutkan pendapat-
-t

péndapat (al-agwal) dengan dalilnya saja. Beliau beralasan bahwa ini
Q
Eﬁerupakan suatu amanah yang diserahkan masalah tersebut kepada

suejn

Ibid., him. 124

1RAg

Ibid., him. 127

317

Ibid
‘Ibid
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pembaca yang akan memikul konsekuensi pilihannya atau pembaca bisa

s O o
3 Eﬁenanyakan masalah tersebut kepada ulama yang lain. Prinsip beliau ini
°
§ gerupakan prinsip yang susah diterima oleh sebagian ulama yang lain.*
3 B
§6. Mengingatkan kepada hikmah dan tujuan-tujuan dari nas-nas nabawiyah
2" g
[
2 fhadis Nabi saw.)"
3 ~
& [E
a pu—
.§Karga-Karyanya
c
% Sayyid Sabig menulis sejumlah buku yang sebagiannya beredar di
Q
dunid Islam, termasuk di Indonesia, antara lain:"*
)

1. Al-Yahud fi al-Ouran (Yahudi dalam al-Qur’an)

no

‘Anasir al-Quwwabh fi al-Islam (Unsur-Unsur Dinamika dalam Islam)

3. Al-‘Aqga’id al-1slamiyah (Akidah Islam)

B

Ar-Riddah (Kemurtadan)

5. As-Salah wa at-Thaharah wa al-Wudu’ (Sholat, Bersuci dan Berwudhu)

(2]

. As-Siyam (Puasa)

: gaqah az-Zahr (Karangan Bunga)

\‘

—

V]
8. Ba’wah al-1slam (Dakwah Islam)

(2]

9. .qh as-Sunnah (Figh Berdasarkan Sunnah Nabi)

9AI

10. tslamuna (Keislaman Kita)

I

A3

11. Khasa'is asy-Syari’ah al-Islamiyah wa Mumayyizatuha (Keistimewaan

S'J

b

=
Q
=
Z
5
QD
—
@
QD
3
=

e}

(.

12AqQ u

Ibid., him. 128

37
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‘Ibid
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12. Manasik al-Hajj wa al- ‘Umrah (Manasik Haji dan Umrah)

%13 i&aqalat Islamiyyah (Artikel-Artikel Islam)

§14 iMrasadlr at-Tasyri’ al-1slami (Sumber-Sumber Syari’at Islam)

§15 Td%an Taqalid Yajib ‘an Tazul Munkarat al -Afrah (Adat Kebiasaan: Wajib
g %enghllangkan Berbagai Kemungkaran Sukaria).

% ; Sebagian dari buku-buku ini telah di terjemahkan dalam bahasa asing,
@

ternﬁsuk bahasa Indonesia. Namun, yang paling populer di antaranya adalah
»

Fiqu:As-Sunnah. Buku ini telah di cetak ulang oleh berbagai percetakan di
Meﬁ;%, Arab Saudi, dan Libanon. Buku ini juga di terjemahkan ke berbagai
bahasa dunia, seperti Inggris, Prancis, Urdu, Turki, Swawahili, dan
Indonesia.”

Dalam menuliskan bukunya, Sayyid Sabig mendasarkannya kepada al-
Qur’an, as-Sunnah dan ijma’. Gaya bahasa yang digunakannya adalah bahasa

yang mudah dipahami oleh pembaca, menghindari istilah-istilah yang dapat
w»

mergbingungkan pemahaman pembaca, tidak memperlebar dalam

Ll

12} -
mengemukakan alasan-alasan hukum dan lebih cenderung mengemas
=

pent@isannya dengan praktis dengan tetap mempertahankan eksistensi syar’at

=]
Islam agar para pembaca dapat mencintai dan menerima agama Islam.”

Setelah menjadikan al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai rujukan

jo A31s1d

utamanya, dalam penulisan kitab Figh as-Sunnah ini, Sayyid Sabiq juga tidak
=

Iepa§ dari kitab-kitab lain yang membahas tentang Hadis dan hukum-hukum

“Abdul Aziz Dahlan (et.al), Op.cit., him. 1615

ISI?)I Riedg

Wasilatul Mukarromah, Skripsi:  “Pemikiran Sayyid Sabiq Tentang Wakaf”,

(Pekanbarti I- UIN Sultan Syarif Kasim, 2010), him. 16

nery
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LY

Islam yang dijadikan sebagai sumber rujukan, seperti kitab Subul as-Salam

s ©
) %karyﬁ ash-Sahan’ani, Syarah Bulugh al-Maram dan Nail al-Authar karya asy-
T 9O

i_éSyau?ani serta kitab Syarah Muntaga al-Akbar min Ahadis Sayyid al-
2 B

SAkhyar.™

c 3

& = Kemasyhuran Sayyid Sabiq dalam dunia Islam juga disebabkan oleh
3 ~

«Q

(=

u

adan:ila karya pertamanya yang sangat monumental dan telah dijadikan sebagai

Buep

ruj fan oleh umat Islam hingga saat ini, yaitu kitab Figh as-Sunnah. Kitab
»

tersebut ditulis oleh beliau pada tahun 1940. Kitab Figh as-Sunnah merupakan

kitagyang berisi materi-materi Figh dan terdiri dari tiga jilid dan berhasil

diselesaikan oleh Sayyid Sabiq dalam waktu dua puluh tahun.”

Kitab Figh as-Sunnah tersebut sudah dicetak ulang oleh berbagai

percetakan di beberapa negara, yaitu Mesir, Arab Saudi dan Libanon. Menurut

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

keterangan putra beliau, yaitu Muhammad Sayyid Sabiq, sebagian percetakan
mencetak kitab tersebut secara ilegal, bahkan cetakan kitab tersebut sudah
w»

merieapai sekitar tiga juta eksemplar.”

Jilid pertama dari kitab Figh as-Sunnah tersebut memuat tentang Figh

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|
Twe[sy 3

Tharc?:érah (bersuci). Pada mugaddimah kitab tersebut diberi sambutan oleh

=]

Sye@i Imam Hasan al-Banna. Dalam sambutannya, Syekh Imam Hasan al-

Banfia memuji metode penulisan yang digunakan oleh Sayyid Sabiq dalam
Q

memaparkan penjelasan tentang Figh Thaharah. Beliau mengatakan bahwa
=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

uel|

“g)Zulfikar, Op.cit., him. 42

e

-
2N Dyah Hidayati, Skripsi: “Studi Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Hibah
‘Umra”, Z)Semarang: IAIN Walisongo, 2008), him. 48

w
BZulfikar., Loc.cit
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= S

)

Sayyid Sabig mengemas penjelasan tentang thaharah dengan sajian yang

©)
agus dan di dalamnya terdapat upaya agar orang tertarik untuk membaca dan

e

QO
ergahami serta mendalami uraian yang disampaikan Sayyid Sabiq dalam

% eydi
1d1

bukt:bnya Setelah juz pertama selesai, kemudian Sayyd Sabiq menulis dan

Iw

un 16unpuij

engeluarkan juz yang kedua sebagai kelanjutan dari buku sebelumnya. Pada

e%

|I|dEkedua ini memuat tentang masalah zakat, puasa, jenazah, haji dan

Bue;&n -6u

perrﬁkahan. Kemudian, jilid ketiga memuat tentang hikmah poligami dan
(7))

berb;ljgai hal seputar pernikahan (wali dan kedudukannya, hak dan kewajiban
Py

sua@i istri, nafkah, akad, walimah dan lainnya).”’

Sebagai penghargaan atas sumbangannya di bidang dakwah, pada
tahun 1409 H/ 1989 M ia memperoleh Nut Al-Imtiyaz Min at-Tabagah al-Ula
(surat penghargaan tertinggi bagi ulama, kemudian, sebagai penghargaan atas
sumbangannya dibidang figh dan kajian Islam, pada tahun 1414 H/ 1994 M ia

bersama beberapa ulama, pakar, dan ilmuan tingkat internasional dianugerahi
w»

pulaf%adiah internasioanal Raja Faisal oleh Yayasan Raja Faisal di Riyad Arab

Saug‘i.78
=

-
-

(2]

: Panﬁangan Para Ulama terhadap Sayyid Sabiq

GYlequins ueyngaAusw uep uewnjuesusw eduey Ul sin) eA1ey ynunjes neje uelbeqes diynbusw Buele|q |

Komentar ulama lebih banyak tertuju pada kitab Figh al-Sunnah nya,

‘KIISIIAT

darlggda sosok beliau secara individu. Di antara kritikan yang dilontarkan
»n

kep@a Sayyid Sabiq adalah beliau dianggap sebagai orang yang
~

mertzypropagandakan anti mazhab (al-Lamazhabiyyah), namun anggapan ini

jriek

ZDyah Hidayati, Loc.cit

S

B Abdul Aziz Dahlan (et. al), Loc.cit

nery v
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Di/l.l\_

1t

?

)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

ditolak oleh Syaikh Yusuf al-Qaradhawi. Beliau membantah bahwa Sayyid

E;Sabgg memang tidak terikat kepada mazhab tertentu dan tidak juga dianggap
:-:sebaigsal orang mempropagandakan anti mazhab, karena Sayyid Sabiqg tidak
gm r% la mazhab yang lain dan tidak juga mengingkarinya. Bahkan, Sayyid
§Sabtié; menyebutkan pendapat-pendapat mazhab dalam Figh al-Sunnah-nya.”

% ; Sementara sebagian ulama yang lain, mengkritik buku tersebut dan
‘gm rgf i Syaikh Sayyid Sabig sebagai orang yang terlalu bebas dan tidak
mermberikan figih perbandingan sebagaimana mestinya di dalam
me rfgskuakan dalil-dalil nagli dan aqli serta melakukan perbandingan ilmiah

di antaranya, lalu memilih mana yang lebih rajih (kuat) berdasarkan ilmu. Apa

yang dinilai para penentangnya tersebut tidak pada tempatnya. Sebenarnya

buku yang dikarang Sayyid Sabiq itu harus dilihat dari sisi untuk siapa ia

menulis buku itu. Beliau tidak menulisnya untuk kalangan para ulama tetapi

untuk mayoritas kaum pelajar yang memerlukan buku yang mudah dan
w»

praktis, baik dari sisi format atau pun content (isi).*

Di antara ulama yang mengkritik buku tersebut adalah seorang ulama

Twejsy 3

hadits yang terkenal, Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani muhadis dari

un)

Surigh, yang kemudian menulis buku “Tamaamul Minnah Bitta’liq ‘ala
Fighissunnah”. Kitab ini ibarat takhrij bagi hadits-hadits yang terdapat di

Q
dalaﬁ buku figih sunnah.®® Meskipun ia mengkritik sebagian haditsnya,

jn

(.

Akmal Abdul Munir, Op.cit., him. 135

1@Ad ue

3!

Al- Shofwah, Loc.cit
‘Ibid.
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namun ia tetap menganjurkan untuk memiliki serta mengambil manfaat buku

F ©

;"”lni, farena menurutnya buku tersebut terbaik dari segi sistematika penulisan
g O

3y x

odan Hahasanya™

2 B

g o Di sisi lain, ada banyak ulama yang memuji buku karangan beliau ini
2 g

[

ayang-dinilai telah memenuhi hajat perpustakaan Islam akan figih sunnah yang
3 ~

&

=

dik%kan dengan madzhab figih. Karena itu, mayoritas kalangan intelektual

Buep

yan& belum memiliki komitmen pada madzhab tertentu atau fanatik
»

terh%japnya begitu antusias untuk membacanya. Jadilah bukunya tersebut

sebaZejai sumber yang memudahkan mereka untuk merujuknya setiap

mengalami kebuntuan dalam beberapa permasalahan figih.%

Ahli fikih Mesir, Yusuf Al-Qardawi juga mengakui keutamaan buku
ini. Menurut keterangannya, ketika bagian “salat dan bersuci” baru tertib,
buku ini telah memberikan pengaruh besar untuk menggunakan dalil-dalil Al-
Qur’an dan sunnah Nabi saw secara langsung. Di Indonesia buku ini termasuk
sum:ger di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dan Perguruan Tinggi Agama
Islarg:?r Swasta (PTAIS). Buku ini juga menjadi salah satu rujukan Komisi

Fatwa dan Hukum MUI, Kompilasi Hukum Islam dan para penceramah.®

Kitab fenomenal karya Sayyid Sabig ini mampu menjawab berbagai

SIJATU)

persgalan yang sedang dihadapi oleh umat Islam. Sikap fanatisme madzhab

Q
yané;terjadi di kalangan umat Islam pada era Sayyid Sabig dan era-era
=

el

(.

1IX2AqQ u

/Abdul Aziz Dahlan (et.al), Loc.cit

3

As-Shofwah, Loc.cit

Abdul Aziz Dahlan (et.al), Loc.cit

nery wisey
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= S

sebelumnya menyebabkan umat Islam kehilangan petunjuk al-Qur’an dan as-

%un?_ah Umat Islam ketika itu meyakini bahwa pintu ijtihad telah tertutup,
.ic’sehlagga syari’at diposisikan sebagai pendapat fugaha (ahli figh), sedangkan
gpen:cljapat fugaha diposisikan sebagai syariat. Akhirnya, pemahaman mereka
gyané demikian itu membuat mereka memandang pendapat Yyang

ersa)erangan dengan pendapat fugaha sebagai ahli bid’ah, perkataannya

Buep%n -6u

dag’dapat dipercaya adan fatwanya tidak dapat diterima.®

o Kemudian, kitab Figh as-Sunnah mampu membuka dan membangun
carasg;)erpikir umat Islam terhadap paham beragama, setelah sekian lama umat
Islam berada dalam keterpurukan dan kejumudan dalam berpikir, akhirnya
pikiran yang semula jumud itu dapat didongkrak dengan penjelasan-penjelasan
Sayyid Sabiq dalam kitab Figh as-Sunnah. Sikap jumud yang terjadi di
kalangan umat Islam itu merupakan efek negatif dari adanya sikap fanatisme
madzhab. Bukti adanya sikap jumud itu diutarakan oleh Sayyid Sabiq, bahwa
pada? suatu ketika, Abu Zar’ah bertanya kepada gurunya, al-Bulgani tentang
alasg;n yang menyebabkan Syekh Tagiyuddin as-Subki enggan berijtihad,
padéjal beliau sudah memiliki syarat yang memadai untuk berijitihad. Lalu,
aI-Bglqani hanya terdiam. Kemudian, Abu Zur’ah mengatakan bahwa
keerg;ganan untuk melakukan ijtihad itu dilakukan untuk mempertahankan
profgsi dan kedudukan yang telah ditentukan kepada para fugaha untuk berada
padacin empat koridor madzhab saja, sedangkan pihak yang berada di luar

-

~
koriaor tersebut akan dianggap bid ah dan pendapatnya tidak akan diterima.®

Zulfikar, Op.cit., hIm.77.

‘Ibid., him. 79
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Di sisi lain, terjadinya fenomena kejumudan berpikir tersebut juga

£ ©
gnemberikan dampak yang baik, yaitu munculnya kitab-kitab figh madzhab,
T o
1y =
Zmulai dari matan beserta syarahnya. Kemudian, penulisan kitab berdasarkan
2 |5
ama dgh bnya tersebut menjadi sebuah tradisi atau ciri yang melekat pada kitab-
[
gkltaﬁ tersebut, sehingga dikenal dengan sebutan kitab klasik (al-kitabah al-
& [E
gqa mah) atau kitab kuning.
@ o
» Atas adanya situasi dan kondisi itulah, maka terbentuk pola pikir
2
Q
Sayyid Sabig untuk menuliskan kitab Figh as-Sunnah dengan tujuan untuk
)
=

mencairkan kembali kebekuan atau kejumudan berpikir umat Islam tentang
hukum Islam dengan kembali merujuk kepada al-Qur’an dan as-Sunnah.
Dengan keberanian Sayid Sabiq untuk dalam rangka mencairkan kejumudan
berpikir umat Islam ketika itu, melalui kitab Figh as-Sunnah, beliau mencoba
mengajak umat Islam untuk berijtihad, karena pintu ijtihad masih terbuka
san£t lebar.®’

Hal ini yang menjadikan Syeikh Muhammad al-Ghazali menjuluki

wejsy 923

Sayyid Sabiq sebagai orang yang paling fagih di abad ini. Beliau menjadi

upn

temEét rujukan ulama-ulama besar termasuk Syeikh Sya’rawi. Demikian juga
dengan Syaikh Yusuf al-Qaradhawi, menyebutkan bahwa Sayyid Sabiq adalah
o

seorang al-‘Alim al-Kabir wa al-Da’iyyah al-Fagih (Ulama Besar dan Da’i

yan@ Ahli Figih).%

Ibid., him. 80-81

"Akmal Abdul Munir, Op.cit., him. 136
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5 EE TINJAUAN UMUM TENTANG PUASA
: =
o (¢}
.3Pengertian Puasa dan Hal yang Terkait Dengannya
S o
‘g 3 Kewajiban puasa pada bulan Ramadhan merupakan tuntutan yang
Q =
éharug dilaksanakan oleh mukallaf karena hal itu merupakan salah satu bagian
=
=1 2
sdarifukun Islam. Az-Zargani dan lainnya menuturkan, “Bahwa kewajiban
@ o

:Jaquins ueyingaAusw uep uesjwnjuedsusw edue) 1ul sin) eA1ey yninjes neje uelbeqes diynbupsu Buele|q |

puasca Ramadhan itu mulai berlaku pada malam ketiga bulan Sya'ban tahun
-

1 1 80
kedua Hijriyah.

)
= Sebelum ada puasa Ramadhan Nabi SAW sudah biasa berpuasa pada

hari Asyura’. Beliau memerintahkan kepada kaum muslimin untuk berpuasa
pada hari itu. Beliau juga biasa berpuasa tiga hari setiap bulan semenjak beliau
tiba di Madinah sebagai imigran, sampai akhimya beliau dan ummatnya
diwajibkan berpuasa pada bulan Ramadhan. Hal itu adalah selama tujuh belas

bulan, seperti yang diterangkan dalam hadits shahih dari Mu'adz bin Jabal

»n

Radgjyauahu Anhu.®

I

1. Pengertian Puasa

8

A Secara etimologi, puasa merupakan terjemahan dari Bahasa Arab

(e

§1aum atau shiyam. Berasal dari akar kata shama- yashumu-shauman

a

m" - - Zor R o8

Ble § Lie —a3ai —ale) yang artinya menahan®

=

wn

=

s

%,Syaikh Hasan Ayyub, Figih Ibadah, cet. 4, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), him.
603 <

V)

H-

bid.

A

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,

2020), Cef. Ke-15, h. 804.

nery

38



)

'cc;l)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

VY YNSAS NIN
pf0}
|

o
)

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

39

Puasa juga berarti menahan (imsak) dan mencegah (kaff) dari

©
sesuatu. Sebagian pakar bahasa menambahkan keluasan arti kata shiyam
QO

tersebut, yaitu hewan menahan diri dari makanan, sebagaimana ungkapan

dio

}

Wereka: Lge w8l alee berarti berdiri tanpa makan®

Shaama ‘anil kalaam artinya menahan diri dari berbicara. * Hal ini

|inAHw

bagaimana telah termaktub di dalam Firman Allah tentang Maryam,

zZ, - 2 Ay AL v

rtinya: “...Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan
Yang Maha Pemurah..."**(QS. Maryam: 26)

nem eysng

Puasa yang dimaksud dalam ayat ini adalah diam, tidak berbicara.
Orang-orang Arab mengatakan shaama an-nahaaru (siang sedang
berpuasa) apabila gerak bayang-bayang benda yang terkena sinar matahari
berhenti pada waktu tengah hari.”

Puasa menurut istilah adalah menahan diri dari makanan,
%inuman, hubungan suami-istri, dan semua perkara yang membatalkan

asa mulai dari terbitnya fajar sampai dengan terbenamnya matahari

(¢

pu

»

aengan niat ibadah.*®
=

2

% Shihah Lughah, kata shawama. Penyusun Kitab Tahgiq menambahkan, sesungguhnya

-t .. . B
dasar tunggal dalam kataini adalah mencegah secara mutlak dari makan dan minum, ucapan dan
tindakan.Khusus, atau juga pergerakan, perkawinan, dan lain-lain. Lihat: Muhammad Fakir
Mibadi, Fjkih Al-Quran: Ayat- Ayat Hukum dalam Pandangan Imamiyah dan Ahlussunnah, Terj.
Sirojudin@.l, (Jakarta: Nur al-Huda, 2014), hlm. 136.

g‘Wahbah az-Zuhaili, Al-Figh Al-1slam wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani,

dkk, Cet.3Ke-1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 19

%)Kementerian Agama Republik Indonesia, Al- Karim, (Bekasi: Beras Alfath, 2018),

him. 308,
B

f}Wahbah az- Zuhaili, Loc.cit

w
g'Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, (Kairo: Darul Islam, 1973), him. 232

nery
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Sayyid Sabiq dalam Kitab Figh as-Sunnah memberikan pengertian

©

tebih ringkas yaitu menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa,
QO

ggitu dimulai sejak terbit fajar hingga matahari terbenam, dan disertai

1d

dengan niat.%’
Adapun dalam terminologi para ulama fikih, puasa berarti menahan
ri dari segala hal yang membatalkan dalam satu hari, sejak fajar

enyingsing hingga terbenamnya matahari dengan memenuhi segala

SN NER AW

§yarat-syaratnya. Definisi ini disepakati oleh madzhab Hanafi dan
g'ambali, sementara untuk madzhab Maliki dan Asy-Syafi'i mereka
;enambahkan di bagian akhirnya kalimat “dengan niat puasa.” Alasan
tidak dimasukkannya kata niat dalam definisi pertama adalah karena bagi
madzhab Hanafi dan Hambali niat itu tidak termasuk dalam rukun puasa,
hanya syarat yang harus dipenuhi dalam berpuasa saja. Meski demikian
niat adalah suatu keharusan menurut seluruh madzhab, maka siapa pun
gang tidak meniatkan diri untuk berpuasa maka puasanya tidak sah.*®

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan secara umum

me|s] 33

ngertian puasa yaitu menahan dan mencegah diri dari segala yang

I

membatalkan dan merusak ibadah puasa dengan mengendalikan hawa
=]

Aafsu seperti makan, minum, bersetubuh, dan segala hal semisalnya dari
erbit fajar (waktu subuh) hingga terbenam matahari (waktu maghrib).

=}
Basar Hukum Puasa

redlg uejn

g7'18:71yyid Sabiq, Figh as-Sunnah Jilid 2, (Beirut: Darul Fikri, 1995), hlm 259.

A

% Abdurrahman al-Juzairi, Fighu ‘ala Madzahibul ‘Arba’ah, Jilid 1, (Beirut: Darul Kutub

al-“ilmiyah, 2003), him. 492

nery
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Puasa pada bulan Ramadhan hukumnya adalah wajib. Pernyataan

©. . o :
ki berdasarkan dalil yang diambil dari Al-Qur’an, Sunnah dan Ijma’.

nely e3sng NiNY!lw ejdiaye

Dalil yang berlandaskan Al-Qur’an
Allah Swt. berfirman dalam al-Qur’an Surah al-Bagarah ayat

183 sebagai berikut:
o Tl Jo 8 GS pual Ll S0 il e
SN S
O 980 vﬁ.d V_&z:\._e

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa ‘.

Sampai al-Qur’an Surah al-Bagarah ayat 185:
v s 184 Z 8 2 /af”’ N
Oe sy el Saa o)) b U

= 808 7. 7 254 PRV R Tmere - 337
@W,@\@,\Wuﬁ oE5ally gl
Artinya:  “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu,
barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada
bulan itu... ”*%
Dalil yang berlandaskan As-Sunnah

Tl oL

- - '/ PR

-

Adapun dalil dari Sunnah ialah sabda Nabi Muhammad saw.

berikut:

)rujwmumc&wy)w:Juw‘&\g@,@w&;
ABly ) Jsm) o Ofy B VL LY O B3lgs i Jo Oy &

¥ jriedg uej[ng jo AJISIdATUPPTWER]S] 3}e}§

wgse
o

nery

Kementerian Agama Republik Indonesia, Loc.cit

Ibid.
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101 . )
9 ks 9 S oly)) Olzs ooy c’u} s3I eyl g oDl

£

(4=
Artinya:  “Dari Ibn Umar Berkata, Rasullah SAW bersabda. Islam
di bangun atas lima pondasi, yaitu pertama Bersaksi
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan mengakui bahwa
Muhammad adalah utusan Allah. Kedua mendirikan shalat
fardhu lima waktu. ketiga menunaikan zakat. keempat
melaksanakan ibadah haji. Kelima puasa pada bulan
ramadhan.” (HR.Bukhari, Muslim dan Ahmad)
Dalil yang berlandaskan ijma’

Para ulama dari berbagai mazhab dan aliran di segenap penjuru
dunia ini berpendapat bahwa hukum melaksanakan ibadah puasa
Ramadhan adalah wajib dan merupakan fardhu 'ain bagi orang-orang
yang beriman yang memenuhi persyaratan. Puasa Ramadhan
merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang kebenarannya tidak
terbantahkan lagi. Oleh karena itu, orang yang mengingkarinya adalah
kafir dan keluar dari agama Islam. **

Puasa Ramadhan diwajibkan setelah kiblat dialinkan ke Ka'bah
pada tanggal 10 Sya'ban tahun 2 H, tepatnya satu setengah tahun
setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Nabi saw. menjalani puasa

Ramadhan selama sembilan tahun. Beliau meninggal dunia pada bulan

Rabi'ul Awwal tahun 11 H.1%

3

B

1

Muhammad bin Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-Bukhari, (Beirut:

Dar Ibnug(atsir, 1987), Kitab al-Iman, Jilid 1, hlm. 12, Hadits. No. 8 dan Abu al-Husain Muslim

bin al-H

aj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi,Shahih Muslim, (Beirut: Darul Jil dan Darul

Afaq, t.thy; Kitab al-Iman, Jilid 1, him. 34, Hadits No. 120 dan Ahmad Bin Hanbal, Mushad Imam
Ahmad b!_@. Hanbal, (tt: Mu’assasah ar-Risalah, 1999), Jilid 8, him. 417, Hadits No. 4798 (Digital
Library: Maktabah Syamilah)

A

82 sayyid Sabig, Op.cit., him. 260.

(=3
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1% Wahbah az-Zuhaili, Op.cit., him. 31
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Syarat Wajib Puasa

Ibadah puasa Ramadhan dibebankan kepada mukallaf dengan

6,_eberapa syarat yang harus dipenuhi.

Adapun syarat wajib puasa adalah sebagai berikut:

Islam

Islam merupakan syarat kewajiban menurut madzhab Hanafi,
tetapi terhitung sebagai syarat sah menurut jumhur.*®* Tidak wajib
berpuasa bagi orang kafir, baik kafir asli atau orang muslim yang
kemudian murtad dari agamanya. Alasannya, karena puasa itu ibadah,
dan ibadah itu tidak sah dilakukan oleh orang kafir saat ia masih
kafir.'®
Baligh

Puasa tidak diwajibkan bagi anak kecil. Sedangkan bagi anak
yang sudah tamyiz masih sah puasanya. Selain itu, di bawah tamyiz,

tidak sah puasanya.’®

Adapun tanda baligh yang terdapat pada laki-
laki dan perempuan yaitu Ihtilam (keluarnya mani ketika sadar atau
tertidur) dan tumbuhnya bulu kemaluan. Sedangkan tanda yang khusus

pada perempuan yaitu datang haidh dan hamil. Jika tanda-tanda di atas

uel[ng Jo AJISIdATU) dDTWR]S] d)e}§

‘%2‘ Wahbah az-Zuhaili, Op.cit, him. 61

-
I:_{QSyaikh Hasan Ayyub, Op.cit., him. 616

@6 Muhammad Abduh Tuasikal, Berbagi Faedah Fikih Puasa dari Matan Abu Syuja, cet.
1, (Yogygkarta: Rumaysho, 2019), him. 6
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tidak didapati, maka dipakai patokan umur. Menurut ulama Syafi’iyah,
patokan umur yang dikatakan baligh adalah 15 tahun.*”’
Berakal sehat

Puasa tidak wajib atas anak kecil, orang gila, orang pingsan,

dan orang mabuk, sebab khithab taklifi tidak tertuju kepada mereka

akibat tidak adanya kelayakan untuk berpuasa pada diri mereka.*®®

Suci dari haid dan nifas

Perempuan disyaratkan bersih dari haid, nifas dan wiladah
(bersalin), baik pada saat darah keluar banyak, atau sedikit, baik anak
lahir itu sempurna ataupun yang dilahirkan itu segumpal darah atau
daging, maka ia tidak sah berpuasa hingga bersih darinya.*®
Mampu (sehat, tidak sakit) dan bermukim

Puasa tidak wajib atas orang sakit dan musafir.**® Kemampuan
yang dimaksud di sini adalah kemampuan syar’i dan fisik. Yang tidak
mampu secara fisik seperti orang yang sakit berat atau berada dalam
usia senja atau sakitnya tidak kunjung sembuh, maka tidak wajib
puasa. Sedangkan yang tidak mampu secara syar’i berpuasa seperti

wanita haidh dan nifas.'!*

ABISIdATU) dTWR[S] 3}elS

2 Kementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, Al-Mawsu’ah Al-Fighiyyah Juz 8,
(Kuwait: gementrian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, 1986), him. 188-192

5 \Wahbah az-zuhaili, Op.cit., him. 62

@ Syaikh Syamsuddin Muhammad Ibn Khathib asy-Syarbaini, Mughni al-Muhtaaj Juz I,
(Beirut: Bar al-Ma’rifah, 1997), him. 633

™
9 Wahbah az-Zuhaily, Op.cit., him. 65
%1 Syeikh lbrahim al-Bajuri, Hasyiyah Syaikh Ibrahim Al Baijuri ‘ala Syarh Ibn al-
Qasim algGhuzzi ‘ala Matan Abi Sywja’ Juz 1, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1999), him. 552
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Jika seorang muslim seorang muslim melakukan perjalanan

g g sejauh jarak dibolehkannya melakukan gashar atas shalatnya, yaitu 84
é % mil. Allah memberikan keringanan baginya untuk tidak berpuasa
g E’ dengan syarat ia harus menggadha’nya (menggantinya) ketika ia
% g kembali ke tempat asalnya.™*
w:c’_- g_:) Mengetahui kewajiban puasa**®
g =
@4, Ebukun Puasa
% Adapun rukun-rukun puasa Ramadhan menurut fugaha' adalah
g’t}bagai berikut:
;. Menahan diri dari perkara-perkara yang membatalkan puasa sperti

makan, minum, dan berhubungan seksual.***

b. Niat,™ yaitu kemantapan hati untuk berpuasa sebagai aktualisasi

pelaksanaan perintah Allah Swt. dan pendekatan diri kepada-Nya**®

Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, (Kairo: Darul Islam, 1973), him.

JIequINS ueyngaAuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjas neje uelbeqgas diynbusw Buelejq “|
dIWRES] 93els

#® Mazhab Hanafi menambahkan satu syarat lain untuk wajibnya puasa (semisal bagi
orang yaflg memeluk Islam di negara non-muslim atau berada di darul islam bagi orang yang
dibesarka@ disana) dan ini dipahami dari kaidah ushul fikih mereka. Lihat: Wahbah az-Zuhaily,
him. 66

i Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri , Op.cit. him. 240

5 Madzhab Hanafi, Hambali, dan Mallkl (menurut pendapat yang rajih) menganggap
niat sebagal syarat, karena puasa Ramadhan dan puasa lainnya adalah ibadah, dan ibadah adalah
nama perfuatan yang dilakukan oleh seorang manusia atas ikhtiar (kehendak hati)nya secara tulus
ikhlas kepada Allah untuk menjalankan perintah-Nya. Sementara, ikhtiar dan keikhlasan ini tidak
dapat tergUJud tanpa niat. Maka dari itu, pelaksanaan puasa tidak sah kecuali dengan niat, agar
berbeda gntara amal ibadah dan kebiasaan.

Namun madzhab Syafi'i menganggap niat sebagai rukun, sama seperti menjauhi hal- hal
pembatalﬂuasa Lihat: Wahbah Zuhaily, Op.cit., him. 68.

9'\5 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah,
Terj. Kamran As’at Irsyady, Ahsan Taqwim, dan al-Hakam Faishol, cet.4, (Jakarta: Amzah, 2015)
him. 4605
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Waktu, yang dimaksudkan dengan waktu disini adalah siang hari, yaitu
sejak terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Jika seseorang

berpuasa pada malam hari dan berbuka pada siang hari, maka puasanya

117
h,

sama sekali tidak sa sebagaimana Allah Swt. berfirman:

> %, - _ . e 2 g {/.‘
e JIT L el Tl 25
rtinya: “Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)
malam "**® (al-Bagarah: 187).

al- Hal yang Membatalkan Puasa

d EBSNS @INM!Iw ejdido ey @ ©

= Berikut ini beberapa hal yang dapat membatalkan puasa,
giantaranya adalah sebagai berikut:
1. Makan dan minum secara sengaja.

Jika orang yang berpuasa makan atau minum karena tidak
sengaja, maka ia tidak wajib gadha puasa dan tidak wajib membayar
kafarat."*®

Muntah secara sengaja

Orang yang sedang berpuasa dan sengaja muntah-muntah
walaupun hanya sedikit, puasanya batal. Menurut Imam Abu Hanifah,
Imam Malik, Imam Asy-Syafi’i, dan Imam Ahmad ia wajib membayar
puasanya.*?

Haid dan Nifas

uel[ng Jo AJIMIATU) DTWR]S] 3Je}g IV

‘%)’ Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Loc.cit.

-
88 Kementerian Agama Republik Indonesia, Op.cit,. him. 30
%2 sayyid Sabig, Op.cit., him. 277

2]
£° Syaikh Hasan Ayyub, Op.cit., him. 650
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Haid dan nifas walaupun pada saat detik-detik terakhir
matahari tenggelam termasuk perkara yang membatalkan puasa dan
mewajibkan gadha. Para ulama telah sepakat dalam masalah ini.***

Mengeluarkan mani’ (istimna’)

Mengeluarkan mani dengan cara mencium istri, mendekapnya
dengan bantuan tangan atau lainnya termasuk perbuatan yang
membatalkan puasa dan mewajibkan pelaku untuk mengganti
puasanya. Jika keluar mani disebabkan pikiran yang menggelayut atau
pandangan yang menimbulkan gairah syahwat, maka tidak
membatalkan puasa. Hal ini tidak ubahnya mimpi basah pada siang
hari. Tidak ada kewajiban untuk mengganti puasa akibat hal tersebut.
Begitu juga akibat keluarnya madzi, baik sedikit maupun banyak.'??
Gila dan Pingsan (tidak sadarkan diri)

Barangsiapa berniat puasa, lalu ia mendadak gila atau tidak
sadarkan diri sepanjang siang dan tidak kunjung sadar pada
sebagiannya maka puasanya tidak sah. Baik hal itu terjadi di awal
siang maupun diakhirnya. *%

Murtad (aportasi)

Yaitu keluar dari Islam dengan pernyataan, perbuatan, atau

keyakinan. Barangsiapa murtad dari Islam di tengah-tengah puasanya,

maka puasanya langsung batal dan ia wajib menggadhanya jika ia

3 JRIefg uejng jo AJISIdAMI) dIWe[S] d}e}§

£23
[

Sayyid Sabiq, Loc.cit
Ibid.
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas , Op.cit., him.

Ibid., hims467
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kembali masuk Islam, baik ia masuk Islam lagi pada hari itu juga
maupun setelah selesainya hari tersebut, baik kemurtadannya
dikarenakan meyakini sesuatu yang membuatnya kafir atau meragukan
sesuatu yang membuat kafir jika diragukan, atau mengucapkan kalimat
kafir entah dengan nada olok-olok atau tidak.***

Jika orang puasa makan, minum, atau senggama dengan anggapan hari
masih malam, namun ternyata harisudah siang (sudah masuk waktu

fajar) maka menurut jumhur ulama, termasuk empat imam mazhab, ia

wajib menggadha.'?

ikmah Puasa

Hikmah puasa terangkum dalam penutup ayat-ayat pertama tentang

puasa, yaitu firman Allah Swt, “agar kamu bertakwa”. Dengan demikian,

Allah menjadikan puasa sebagai ujian ruhani (spiritual) dan moral, dan

sebagai media (sarana) untuk mencapai sifat orang-orang bertakwa (al-

B
c
=
>

2
=)

N

Berikut hikmah puasa bagi antara lain:
Membiasakan manusia agar takut terhadap Allah Swt. baik secara
rahasia maupun terang-terangan, dalam kesendirian maupun dalam
keramaian, sebaborang yang berpuasa tidak ada yang mengawasi

kecuali Allah Swt.'?®

468
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Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Op.cit., him.

Ibid., him. 469
Ibid., him. 442
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Menghancurkan keburukan dan keangkuhan yang ada dalam jiwa.
Karena apabila seseorang tidak mendapatkan makanan dan minuman
dan merasakan pedih rasa lapar dan haus, maka jiwanya yang selalu
angkuh di angkasa akan jatuh dan sadar bahwa dia sangat
membutuhkan rabb-Nya Azza wa Jalla, sehingga dia akan tunduk di
hadapan-Nya'?’

Seseorang dapat mengingat saudaranya yang miskin yang tidak mudah
mendapatkan makanan dan minuman, sehingga dia akan
menyayanginya dan bersedekah kepadanya.

Puasa dapat menghapus sisa-sita kotoran yang mengendap di dalam
tubuh. Karena tubuh seseorang yang banyak makan dan minum akan
dipenuhi oleh endapan sisa-sisa kotoran yang membantu dan
membahayakan tubuh. Akan tetapi, apabila seseorag berpuasa, maka
tubuhnya akan mengecil sehingga sisa-sisa kotoran itu akan dapat
dikeluarkan .

Puasa melatih kesabaran, dan kesabaran merupakan jalan menuju
takwa. Orang yang berpuasa, ketika menahan diri dari keinginan nafsu
perut dan kemaluan karena menjalankan perintah Allah Swt., berarti ia
telah menyerahkan diri kepada Allah dan terlatih untuk sabar dan
tabah.'?®

Puasa dapat mengantarkan kepada tingkatan ihsan, yaitu kita beribadah

kepada Allah Ta’ala seakan-akan kita melihat-Nya. Oleh karena itu,

TIRAS URINGHO AJISIIATU dTWR[SIBIL}S

= Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Sifat Puasa Nabi, Terj. Suharlan, Ujang

Pramudhrarto dan Agus Ma’mun, (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), hlm. 183
A

444
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- Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Op.cit., him.
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ketika kita ada di tempat yang tidak dapat dilihat kecuali oleh Allah

©)

T dan kita mampu makan dan minum, kita tetap menahan diri karena
QO

-~

o Allah melihat kita."®

2

o

entuan Umum tentang Qadha Puasa

gengertian Qadha

i Kata al-Qadha’ berasal dari suku kata bahasa Arab yaitu ( —suab
c

(7))

g2 -o=& Yyang artinya melakukan, melaksanakan mengerjakan, dan

d

Eﬁiemutuskan.130 QOadha’ menurut istilah merupakan kewajiban yang

dikerjakan sesudah waktunya."

Adapun kewajiban yang dilakukan pada
waktunya secara sempurna dan dengan menyempurnakan rukun-rukun dan

Syarat-syaratnya, maka pelaksanaan itu disebut dengan ada’ (;\Si).m

Puasa gadha berarti mengganti puasa Ramadhan yang batal karena udzur
grar’i sejumlah hari yang ditinggalkan seseorang.133

Di dalam figih, istilah gadha dipakai pada dua tempat yaitu dalam

dpureysy 3

ti lembaga peradilan dan gadha dalam arti pelaksana kewajiban,

"N

ususnya ibadah. Qadha dalam pengertian yang kedua merupakan

2q A31s19A

A Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Op.cit., him. 184

®

~ Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,

2020), C&t. Ke-15, him. 1130

‘%% Abdul Wahhab Khallaf, llmu Ushul Figh, Terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib,

(Semarang; Dina Utama, 1994), him. 154
-~

’5—’ Ibid.

2
5" Irfan Sufandi, Ensiklopedi Puasa , cet-1 (Surakarta:Indiva Pustaka, 2008), him.253.
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pengimbangan dari ada’. Fugaha berbeda pendapat tentang melakukan
©
kewajiban gadha.

Pendapat yang pertama dipelopori oleh ulama mazhab Hanafi,

g1dio e

ambali, sebagian ulama mazhab Syafi’i, Malik dan umumnya ulama

adits memandang wajib melaksanakan gadha atas dalil (alasan) perintah

a."® Menurut pendapat ini dalil yang menjadi alasan adalah dari surat

-Bagarah (2) ayat 185:

exs@)_g Ngn xgpuj

2
P s
|

@.L@J‘w Muww\;uu d‘}U‘qu’ CAll Las; &

1 - rod %~ //} 1/ > w « 7 -
};Jl;_%:.:ig{j\!j;wm;_éseﬁ\ S ﬁT;‘“Tw’é,@f“
e vi;.u PR T Py R i | B Y PR

Z
=
>
Q

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir
(di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan  bilangannya  dan  hendaklah  kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur. 135

TeAg uejng yo AJISIdATU) dDIWR[S] d}¢e)

& Abdul Aziz Dahlan, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve,

1996) cetZke-1, him. 19.

32 Kementerian Agama Republik Indonesia, Op.cit. him. 29
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Pendapat yang kedua dikemukakan oleh sebagian ulama Syafi’i,

©
utama’ mazhab Hanafi asal Irak dan kaum Mu’tazilah mengatakan bahwa

QO
gadha itu dilaksanakan karena perintah yang baru, bukan karena perintah
©
ada sebelumnya. Menurut mereka dengan berlakunya waktu berarti habis
3
pula kewajiban yang ada dalam waktu tersebut, dan kewajiban yang telah
B

%bis itu harus dibayar dengan gadha atas dalil yang lain, bukan dalil yang

flemerintahkan ada.**®

(]

gukum Qadha Puasa

Para fugaha sepakat bahwa wajib menggadha atas orang yang batal

nery

puasanya sehari atau lebih di bulan Ramadhan, baik karena ada uzur
(seperti sakit, perjalanan, haid, dan sejenisnya) maupun tanpa ada uzur
137

(misalnya karena tidak berniat, dengan sengaja maupun karena lupa).

Dalilnya adalah firman Allah dalam QS. al-Bagarah ayat 184:

gi > w > Z a2 - - -% Z {E
20 52 3005 il Jo 51 Loy 5 (S TOE e w03yl G
2 =) A
»

Artinya: “(vaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka
?: barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam
2} perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
= berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari
@ yang lain...
DPan dalam QS. al- Baqarah ayat 185:

& /‘ > w }} g 7

. Wahbah az-Zuhaili, Op.cit., him. 121

% Jiefg ueyng jo

Ibid., him. 122

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Loc.cit
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Artinya: “..dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebang/ak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain...">

Puasa yang wajib digadha adalah puasa Ramadhan, puasa kafarat,

diojyeH ®

gan puasa nadzar; serta puasa sunnah yang sudah dimulai (menurut
%adzhab Hanafi dan Maliki). Madzab Maliki mewajibkan gadha atas
;:Iang yang sengaja membatalkan puasa sunnahnya. Sedangkan orang yang
gelakukan hal yang membatalkan puasa karena lupa, boleh meneruskan
%uasanya, tanpa ada kewajiban menggadha atasnya, hal ini merupakan
g}na’. Jika dia membatalkan puasa sunnahnya karena uzur, maka tida ada
kewajiban mengadha baginya.*®
Orang- Orang yang Wajib Menggadha Puasa

Orang- orang yang wajib menggadha puasanya adalah sebagai

berikut:

o

Orang sakit dan musafir diperbolehkan berbuka pada bulan puasa
Ramadhan dengan syarat mengganti puasa yang ditinggalkan pada hari
yang lain.

Wanita yang hamil dan menyusui yang dapat mengkhawatirkan atau

memudharatkan dirinya dan anaknya boleh tidak berpuasa. Hal ini

141

digiyaskan kepada orang yang sakit dan musafir™" juga dalil sabda

Nabi Saw. :

JeAg uelng yo AJISIdATU) DTWEPS] 3)e)§

1
=
o

9 Wahbah az-Zuhaily, Op.cit., him. 123.
&' Ibid., him. 94
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Al e asg B0 B e g ade I o ) e T e
142 . L
(Sl olg)) T a2y ) e asally Sl Ciai an

Artinya:  “Dari Anas dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau
bersabda: “Allah telah membebaskan setengah shalat dan
puasa dari orang-orang yang bepergian dan dari wanita
yang hamil dan menyusui.” (HR. An-Nasa’i)

Perempuan yang sedang haid, melahirkan atau nifas, puasanya batal
meskipun terjadinya pada detik terakhir pada sore hari, dan dia harus
menggadha puasa di hari-hari yang lain.

Orang yang mengalami rasa haus dan lapar yang luar biasa yang
khawatir akan mati, atau kecerdasannya menurun, atau salah satu
indranya akan tidak berfungsi boleh tidak berpuasa (tapi wajib
menggadha).**

Orang yang dipaksa orang lain boleh tidak berpuasa dan diawajib
menggadha puasanya menurut jumhur. Sedangkan menurut madzhab
Syafi’i, puasa orang yang dipaksa tidak batal. Apabila wanita
disetubuhi secara paksa atau dalam keadaan tidur, dia harus

menggadha puasanya.***

Pekerja berat yang khawatir akan mati lantaran berpuasa dan apabila

meninggalkan pekerjaan tersebut akan mendatangkan mudharat kepada

Darul

eJ[ng Jo AJrsIaAru) dIwe|sy ajels

ig)z Ahmad bin Syu’aib Abu ‘Abdurrahman an-Nasa’i, Sunan an-Nasa i al-Kubra, (Beirut:
ub al-‘Timiyah, 1991), Bab Dzikr Ikhtilaf Mu’awiyah bin Salaam wa ‘Ali bin al-
MubaraktJuz 2, Hadits No. 2583, him. 103 (Digital Library: Maktabah Syamilah)
-~

% Wahbah az-Zuhaili, Op.cit., him. 95
»
2 Ibid
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dirinya, dia diperbolehkan berbuka dan harus menggadha puasanya.
Tapi jika tidak mendatangkan mudharat maka ia berdosa apabila tidak

berpuasa.'*

laksanaan Qadha Puasa

Waktu Qadha Puasa

Qadha puasa dilaksanakan setelah habisnya bulan itu sampai
datangnya bulan Ramadhan berikutnya. Disunnahkan menyegerakan
gadha, agar cepat bebas dari tanggungan dan gugur kewajibannya.
Wajib berazam untuk menggadha setiap ibadah apabila dia tidak
mengerjakannya dengan segera. Qadha harus dilaksanakan segera
apabila jarak dari Ramadhan berikutnya tinggal sejumlah hari yang di
hari yang ketinggalan puasanya di Ramadhan sebelumnya.'“®

Menurut mazhab Syafi’i gadha wajib segera dilaksanakan
apabila pembatalan puasa di bulan Ramadhan itu terjadi tanpa ada uzur
syar’i. Bagi orang yang mempunyai tanggungan qadha puasa
Ramadhan, makruh melaksankan puasa sunnah. Apabila seseorang
menunda pelaksanaan gadha sampai datangnya bulan Ramadhan
berikutnya, jumhur berpendapat bahwa sesudah menjalani puasa
Ramadhan yang baru datang itu, dia wajib menggadha puasa
Ramadhan tahun sebelumnya dan wajib memebayar kafarat (fidyah).
Sedangkan mazhab Hanafi, berpendapat bahwa tidak ada kewajiban

membayar fidyah atasnya, baik penundaan gadha itu terjadi karena ada

¥ JireAg uejng jo AJISIdATUN dIWIR[S] d}e}S

wgse

nery

Ibid

® Wahbah az-Zuhaily, Op.cit., him. 123
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uzur maupun tanpa uzur. Menurut mazhab Syafi’i, fidyah berulang-
ulang seiring pergantian tahun.*’

Akan tetapi, gadha yang dilakukan pada hari-hari yang
terlarang untuk diisi puasa (misalnya hari-hari ‘id), pada waktu yang
sudah dinazarkan untuk diisi puasa (misalnya hari-hari pertama bulan
Dzulhijjah), maupun pada hari-hari bulan Ramadhan tahun ini
hukumnya tidak sah. Sebab, bulan yang sekarang dikhususkan adaa’,
maka tidak ada ibadah puasa yang lain. Qadha harus dilaksanakan
sesuai dengan jumlah hari yang ditinggalkan. **

Jumhur fuqaha’ sepakat bahwa gqadha ditunaikan secara
berturut-turut (berkelanjutan). Akan tetapi, gadha puasa Ramadhan
tidak disyaratkan harus berturut-turut maupun segera. Tergantung
mukallaf yang ingin melaksanakannya secara berturut-turut atau
terpisah, sebab nash al-Qur’an yang mewajibkan qadha bersifat mutlak
(tanpa menyebut syarat/ kriteria tertentu). Kecuali apabila bulan
Sya’ban tahun berikutnya hanya tersisa sejumlah hari yang hanya
cukup untuk menjalankan gadha, harus dilaksanakan secara berturut-
turut, sebab waktunya sempit, sama seperti hukum adaa’ Ramadhan
bagi orang yang tidak punya uzur.'*®

Dalil yang menunjukkan tidak wajibnya berturut-turut adalah

firman Allah dalam QS. al-Bagarah ayat 184 dan 185:

Ag ue

7 |hig
=

22 Ibid.
2° Ibid.
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o R I
Artinya:  “...maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain... "**°

Ayat ini hanya mewajibkan jumlah hari yang sama, tidak
mewajibkan berturut-turut. Mazhab Zhahiri dan Hasan Bashri
mensyaratkan berturut-turut, dengan dalil perkataan Aisyah, “semula
ayat itu diturunkan sebegini: maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain secara
berturut-turut, kemudian ungkapan secara berturut-turut itu
dihapus.”151
Orang Meninggal yang Memiliki Hutang Puasa

Para ulama sepakat bahwa seseorang yang meninggal dunia
tetapi belum mengganti shalat-shalat yang ditinggalkan, walinya atau
orang lain tidak wajib menggantikan shalatnya. Begitu juga dengan
orang yang masih hidup dan tidak mampu berpuasa, maka orang lain
tidak boleh menggantikan puasanya.

Namun, jika dia sudah meninggal dunia tetapi belum
mengganti puasa yang telah ditinggalkannya, padahal ia mampu untuk
melaksanakannya, ulama berselisih mengenai hal ini. Menurut Jumhur

ulama, diantaranya Abu Hanifah, Malik, dan asy- Syafi’i (dalam

pendapatnya yang masyhur) mengatakan bahwa wali tidak perlu

¥ JiyeAg uejpng jo AJISIdAIUN dIWIR[S] d}e}S
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Kementerian Agama Republik Indonesia, Loc.cit

! Wahbah az-Zuhaili, Op.cit., him. 124.
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menggantikan puasanya, tetapi cukup dengan membayarkan fidyahnya

©)

T satu mud per hari. Pendapat yang dipilih oleh para ulama syafi’iyah
QO

=

o adalah disunnahkan bagi wali untuk menggantikan puasanya. Dengan
©

& begitu, utang puasa orang tersebut lunas dan tidak perlu membayar
3

= fidyah.™

=

(=

%tuan Umum tentang Kafarat

c

Pengertian Kafarat

Q

X Dalam Kamus al-Munawwir kafarat adalah denda atas pelanggaran
)

farangan.'® Sedangkan dalam Kamus llmu Ushul Fikih yaitu kafarat ibarat
hukum syar’i yang ditentukan oleh Allah SWT. kepada orang yang
melakukan suatu kejahatan seperti pembunuhan dan orang yang melanggar
sumpahnya, serta orang yang sengaja merusakkan puasanya dengan
melakukan persetubuhan.’**

Di dalam ruang lingkup puasa, Wahbah az-Zuhaily mengatakan

hwa perkara yang mewajibkan kafarat yaitu pembatalan puasa

[SEBJP}S

amadhan secara sengaja dan atas kehendak sendiri, karena itu berarti

dDIXe

elanggar kesucian puasa tanpa ada uzur yang membolehkan untuk

rbuka.t®®

I%_GAI

ukum dan Dalil tentang Kafarat

#1[ng JITA)

2 sayyid Sabig, Op.Cit., him 849
< Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,

2020), C&. Ke-15, him. 1218
-~

¥ Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah,

2005), hlfa. 161

£° Wahbah az-Zuhaili, Op.Cit., him. 125
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Hukum kafarat adalah wajib akibat batalnya puasa Ramadhan saja,

©
bukan puasa lainnya, apabila ia membatalkan puasa Ramadhannya

ye

@nenurut mazhab Hanafi dan Maliki) sambil melanggar kesuciannya;

di

—

dengan kata lain sengaja membatalkan puasanya atas kemauan sendiri, dan

1w

batalnya puasa itu akibat jimak dan sejenisnya, juga akibat makan dan

$n

enisnya. Untuk wajibnya kafarat ini, mazhab Syafi’i menetapkan syarat

&’ihwa pelaku jimak itu dalam keadaan ingat bahwa dirinya sedang puasa,
(7))

fahu keharamannya, tidak bermaksud mengambil rukhshah perjalanan atau
Py

sakit. 1
=
Dalil wajibnya kafarat adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu

Hurairah ra. bahwa ia berkata:

z
“

QU oy e 1 Lo 230 ) 285 55 J6 s ) o) G354
g G Je &85 J6 L« SKT ug » J6 RSN
’u\&MJp>>JbYJb<<w)g~uisly>>db Ol
S Ut G il G A4 gl J6 LY 6 ol el
x:m‘»JLZi.jfagd;aVJ@wmdefﬁﬁ\gE;&?J@
@\M NE :}.a\ sy & wu,u\du K

DILUE]S] 34’121
G c:\\

Q(

Muslim,

=

o 157 ~ o 1.4 61:. o 5 . o . M
g9) .« SI0af ?\.Z.}L:U S A3y J S IRON I ER WP W A
-t

2]

Exftinya: “Suatu ketika seseorang menghadap Nabi Saw. lalu berkata:
4 ‘Celakalah aku, wahai Rasulullah.’Beliau balik bertanya: ‘Apa
= yvang  membuatmucelaka?’ Dia  menjawab:  ‘Aku  telah
3) mencampuri istriku di siang Ramadhan.’ Beliau bertanya:
=

"

2 Ibid., him. 126

' Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaaj bin Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi,Shahih
eirut: Darul Jil dan Darul Afaq, t.th), Kitab ash-Shiyam, Jilid 3, him. 138, Hadits No.

2651 (Digial Library: Maktabah Syamilah)
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‘Apakah engkau mampu untuk memerdekakan seorang budak?’
Dia menjawab: ‘Tidak.’ Beliau bertanya lagi: ‘Apakah engkau
sanggup berpuasa dua bulan berturut-furut?’ Dia menjawab:
‘Tidak.” Nabi Saw. pun lalu duduk dan tak lama kemudian
didatangkan kepada Nabi Saw.sekeranjang (kurang lebih setara
dengan 5 sha’) kurma lalu beliau bersabda kepada lelaki itu: °
Bersedekahlah dengan kurma in. ‘Dia berkata: Adakah orang
yang lebih miskin dari kami? Sungguh di kawasan ini tak ada
satu keluarga pun yang lebih membutuhkan kurma ini daripada
kami. ‘Mendengar penuturan lelaki itu, Nabi Saw. dibuatnya
tertawa hingga nampak gigi taring beliau. Beliau lalu bersabda:
‘Kalau begitu, silahkan engkau pulang lalu berikan kurma ini
kepada keluargamu.” (H.R. Muslim)

acam-Macam Kafarat

Kafarat ada tiga, yaitu:

o

Memerdekakan seorang budak yang beriman, atau

Puasa dua bulan berturut-turut, atau

c. Memberi makan enam puluh orang miskin, setiap orang miskin diberi
satu mud (satu genggam= 544 gr) gandum atau kurma sesuai dengan
kemampuannya.**®

Kafarat diatas sama seperti kafarat zihar dan kafarat pembunuhan

lg-SI djelg

ak sengaja dalam hal wajibnya berurutan (menurut jumhur). Jika tidak

Drua

nggup memerdekakan budak (misalnya karena tidak ada budak), harus

a1

erpuasa selama dua bulan berturut-turut. Apabila tidak sanggup berpuasa

a bulan, wajib memberi makan enam puluh orang miskin.**°

A

Sedangkan menurut madzhab Maliki, kafarat itu wajib hukumnya

uB3ngs jo

pi boleh dipilih salah satu dari ketiga perkara itu secara bebas, entah

554

Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, (Kairo: Darul Islam, 1973), him.

Wahbah az-Zuhaily, Op.cit. him. 127

nery wgsedy jijedg



AV VYSAS NIN

JoiU

=

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

'cc;l)

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

o
)

\

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

61

dipilih memberi makan enam puluh orang miskin (inilah yang paling

©
afdhal), atau berpuasa selama dua bulan berturut-turut atau memerdekakan
QO

@dakllﬁo

1d

. bstri yang Jima’ karena dipaksa Suami atau Lantaran Lupa

Bagi seorang istri yang melakukan jima’ di siang hari Ramadhan

rena dipaksa suaminya, sementara dia (istri) sedang berpuasa maka

NZN N tw

fﬁjasanya tidak batal.'®® Begitu pun halnya apabila seorang istri yang

(]
o

melayani suaminya di siang Ramadhan lantaran ia lupa kalau sedang
Py

é’érpuasa, hal itu tidak membuat puasanya batal.*®

Dia harus menyempurnakan puasanya di hari itu, dan tidak ada
kewajiban qadha’ atasnya serta tidak ada kifarat baginya. Segala hal yang
membatalkan puasa itu jika dilakukan karena faktor lupa maupun
paksaaan, tidak menjadi penyebab batalnya puasa. Sebab apa yang

dilakukannya itu bukan merupakan kemauannya sendiri. Kejadian ini tak
w»
gbbahnya seperti seseorang yang sedang berpuasa lalu ada orang lain yang
ﬁ'temaksa menuangkan air ke mulutnya tanpa adanya kerelaan dari pihak
8

@ng dipaksa.'®® Rasulullah Saw. bersabda:

o

\

3

'LLZJ\}LE’J—\@M&/;’C@EJJ\OLJGHMJW&\y&SA\Q&JQJ\&;
164 - NALE L
(b ol oly) e BASEN U3

PI[NS JO AJISIdATU

B0 |p:
Ibid.
<" Muhammad Utsman al-Khasyt, Fikih Wanita Empat Madzhab, alih bahasa oleh Abu

B

Nafis Ibnf{ Abdurrohim, (Bandung: Ahsan Publishing, 2010), him. 148

2 bid., him. 149
2 Ibid.
%4 Muhammad bin Yazid Abu Abdillah al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Darul

Fikr, t.th)§3i|id 1, Kitab Thalag, Hadits No. 2045, him. 659. (Digital Library: Maktabah Syamilah)
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Artinya: “Dari Ibnu ‘Abbas Nabi Saw. bersabda: Dimaafkan dari

£ ©

% e ummatku sesuatu yang dilakukan tanpa sengaja, karena lupa dan
: B

g9 o karena dipaksa.”

3 B

.§Kete:ntuan Umum tentang Fidyah Puasa

2 g

[

281. Pengertian Fidyah

=

«Q

s Dalam bahasa Arab kata (al-Fidyah) 428!} adalah bentuk masdar
E

«

ri kata dasar 5% yang memiliki arti « (s o335 Ja (e el W

eSSBS NIN Y

ga_,g"o\” “sesuatu yang diberikan dalam bentuk harta sebagai pengganti

e

atau tebusan %> Menurut Ahmad Warson Munawwir kata %2l merupakan
akar kata dari 53 yang memiliki arti 4 3815 “menebus”.%® Dalam kitab

Tafsir al-Thabari karya Abi Ja far Muhammad bin Jarir al-Thabari, fidyah

berarti ¢/ 33! (tebusan/pengganti).*®’

Secara terminologi fidyah adalah denda yang disebabkan suatu
93]
Kesalahan, kesalahan spiritual atau lainnya melalui sejumlah cara
n
Eenebusan tertentu seperti menyembelih kurban, berpuasa, atau dengan
V]

8
riemberi makan kepada fakir miskin. Fidyah juga dapat diartikan sebagai

n

Eengorbanan jiwa seseorang yang disebabkan oleh sebab tertentu.*®®

J1SID

ES Abu Luwais Ma’luf Al-Yasu’i, Al-Munjid Fi Al-Lughat Wa Al-4’lam, (Beirut : Dar

Al-Masyrit, 2000), cet-38, him. 572.

?f Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,

2020), Cét. Ke-15, him. 1040

@ Abi Ja far Muhammad bin Jarir al-Thabari (wafat 310 H), Tafsir al-Thabari-Jami™ al

Bayan fi E.a‘wil alQuran, Tentang Tafsir QS. al-Bagarah (2) juz ke-2 ayat 142-252, (Beirut: Dar
al-Kutubal-1Imiah, cet. ke-3, jilid ke-2, 1420 H/ 1999 M), him. 146.
A

£ Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amir, Kamus Hmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah,

2005), hi. 63.
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Dalam kitab tafsir al-Mizan, fidyah merupakan pengganti (J%/)
©

@aksudnya pengganti dalam bentuk harta benda, yakni memberikan
=

fhakan orang miskin berupa makanan yang dapat mengenyangkan orang
©

—

gliskin tersebut yang sedang lapar atau berupa makanan yang pada

ébiasaannya dapat mengenyangkan.'®®
=

> Berdasarkan pengertian menurut berbagai pendapat dan literatur
gang telah dikemukakan, penulis menyimpulkan bahwa fidyah adalah
f;‘é;busan atau pengganti yang diberikan kepada orang miskin dengan niat
éérena Allah swt. berupa makanan yang dapat mengenyangkan disebabkan
adanya uzur syar’i yang berdampak meninggalkan perintah Allah SWT.
Dalil Tentang Fidyah

Adapun yang menjadi dalil tentang wajib fidyah adalah potongan

Qs. al-Bagarah (2) ayat 184:

8

2~ z e - /E 2 ' 2 2 2 To -
TR AR RIS SIS W IR\ (N
¢§.>- y& w‘g //"/ /f .- - "/*\J/ j
P
_ }/,/,ﬂ,« ’,4 ﬂ,;,fg} 5 - 5/6}4
u).a.l:u).‘l..gu/l v.‘.;‘a.’jp\}owgb ;4]

atinya:  “...Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu):
memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih
baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.”

81 @3

e

Qur’an,
him. 11

Iefg uejng jo AJISIdATUN

¥ Al-"Allamah al-Sayyid Muhammad Husen al-Thabathaba'l, Al-Mizan fi Tafsir al-
geirut: al-Mu assasah al-A’lamiy 1i al-Mathbu’at, 1403 H/1983 M), jilid ke-2, cet. ke-5,

2
H° Kementerian Agama Republik Indonesia, Loc.cit
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Menurut Muhammad Abduh, maksud dari kalimat < e Je s
©
iﬁ siuhay  pada ayat tersebut adalah orang tua yang sudah lemah, orang

)
yang sakit menahun yang sulit diperkirakan kesembuhannya, dan para
©

pekerja berat seperti pembelah batu atau penggali hasil tambang.!™

3
Melaksanakan fidyah bagi mereka itu merupakan rukhsha
=

yang bersangkutan tidak terancam kelangsungan hidupnya dan bagi

h"? sehingga

=
pekerja berat tidak akan kehilangan sumber penghasilannya.

=
7))

~ Adapun tujuan dari rukhsah (keringanan) yang diberikan Allah
8t. pada hambaNya bukanlah sekedar terlepas dari menjalankan perintah
gllah tapi sebagai tanda bahwa Allah itu saying pada hambaNya karena
memang ada beberapa kondisi serta situasi sulit yang dialami oleh manusia
yang menyebabkan manusia itu tidak bisa dan tidak mampu untuk

menjalankan perintah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT pada saat

I'[U 173

3. Hukum Pelaksanaan Fidyah
w»
s Hukum membayar fidyah adalah wajib, bagi orang-orang yang
n
gxenjalani puasa dengan susah payah. Sebagaimana firman Allah Swit.
=
dalam potongan QS. al-Bagarah ayat 184:
5 -
< R T Y R
: o S b B30 A s AT 5
:
4
gi Sayyid Sabig, Op.cit., him. 551.

£? Rukhshah yaitu keringan untuk meninggalkan suatu kewajiban syara’ karena adanya

udzur syﬁ’i baik berupa kesulitan, keterpaksaan atau kebutuhan yang mendesak sekali. Mereka
yang me\éﬁapat rukhshah meninggalkan puasa Ramadhan adalah musafir, orangtua, sakit, wanita
hamil, wéhita menyusui, dan pekerja berat. Kepada mereka diwajibkan menggadha di hari lain
atau memBayar fidyah. Lihat: Irfan Supandi, Ensiklopedi Puasa, c.1 (Surakarta: Indiva Pustaka,
2008), hlir 280

23 Amri Efendi, “ Wanita Hamil dan Menyusui yang Meninggalkan Puasa Ramadhan

dalam Pegsbektif Hanafiyah Syafi’iyah, Jurnal Ilmiah Syari’ah, Vol. 18, No. 1, 2019, hlm. 51

nery
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Artinya: “...Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi
makan seorang miskin...”

3

Pada dasarnya kata “ = ” merupakan salah satu shighat yang

®21di1o jeH ©

enunjukan arti wajib, apalagi digunakan untuk syarat. Kemudian hukum

3 2w

yah menjadi wajib karena sama dengan hukum wajib gadha puasa bagi

grang sakit dan musafir. Bahkan secara zahir hukum membayar fidyah
=2

gﬂalah wajib mu’ayyan, bukan sebuah keringanan (%<3 ) dan pilihan )
(7))

g il 175

2

Sebab-Sebab Fidyah

Sebab-sebab membayar fidyah antara lain:

a. Tidak mampu berpuasa. Jumhur fugaha sepakat bahwa fidyah wajib
atas orang yang sama sekali tidak mampu menjalani puasa, yaitu lelaki
atau perempuan yang tua renta. Apabila mereka sulit untuk
melaksanakan puasa, mereka boleh berbuka puasa, dan wajib memberi
makan seorang miskin untuk tiap hari puasa yang ditinggalkan.'”

Sebagaimana firman Allah:

do
P’ - 2 ,{"’ - _
e S b B33 S s e AT 55
Artinya:  “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya

(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu):
memberi makan seorang miskin...”

uel[ng jJo AJISIdATU) dDTWR[S] d)el}§

‘%2‘ Kementerian Agama Republik Indonesia, Loc.cit

-
22 Al-Allamah Al-Sayyid Muhammad Husen Al-Thabathaba’i, Loc.cit
¢ Wahbah az-Zuhaily, Op.cit., him. 130

2
27 Kementerian Agama Republik Indonesia, Loc.cit
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Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun sebagai rukhshah bagi
orang tua renta.” Alasan lainnya adalah karena adaa’ adalah puasa
yang wajib, maka ia boleh gugur dan digantikan dengan kafarat, sama
seperti gadha. Orang tua renta punya dzimmah (jaminan, tanggungan)
yang utuh; apabila dia juga tidak mampu memberi makan, dia tidak
menanggung apa-apa.’’”

Jumhur fugaha sepakat bahwa wajib membayar fidyah bagi orang sakit
yang tidak punya harapan untuk sembuh. Sebab puasa tidak wajib

atasnya,'’® sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla:

£ > - o .,}9// - _ -
Artinya: “...Dia sekali-kali tidak/menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan... “189(QS. al-Hajj: 78)

Fidyah wajib bagi wanita hamil dan menyusui. Penjelasan lebih
lengkap akan penulis bahas pada BAB IV skrispi ini

Fidyah juga wajib di samping menggadha (menurut jumhur selain
madzhab Hanafi) atas orang yang lalai dalam menggadha puasa
Ramadhan; yakni dia menunda- nundanya sampai datang bulan
Ramadhan tahun berikutnya. Besarnya fidyah sesuai jumlah hari yang
ditinggalkannya. Hal ini dikiaskan kepada orang yang sengaja

membatalkan puasanya, karena kedua-duanya menyepelekan kesucian

wgsey J

nery

1A

Wahbah zuhaily, Op.cit., him. 130
Ibid

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Op.cit., him. 342
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puasa. Fidyah tidak wajib atas orang yang uzurnya berlangsung terus,

© . . . . . .
— entah uzur itu adalah sakit, perjalanan, gila, haid, atau nifas.'*"

e

nis dan Kadar Fidyah
Dalam menentukan ukuran fidyah terdapat perbedaan para ulama.

am al-Syafi’i dan Imam Malik menetapkan bahwa ukuran fidyah yang

I 5u e1dio

rus dibayar kepada setiap satu orang miskin sesuai dengan hari yang

S=NEL

itinggalkan yaitu satu mud gandum sesuai dengan ukuran mud Nabi

c
Muhammad SAW*® yaitu telapak tangan yang ditengadahkan keatas
Q
umtuk menampung makanan, mirip dengan orang yang berdoa. Pendapat

el

Fmam al-Syafi’i dan Imam Malik berdasarkan hadits nabi SAW:

PG e g e elle o5 g o Olade e o B LT 0T LS
183 . W f . £
caﬁy#?ﬁﬁWUL@A)(Md‘d@'ﬁmirbﬁ‘@}‘y

(skBl ly))

“Telah menceritakan Abu Solih al-Ashbahani, telah
menceritakan Abu Mas ud, telah menceritakan Abdillah bin
Solih, dari Mu’awiyah bin Solih, dari Abu Hamzah di
sampaikan dari Sulaiman bin Musa, dari Atha’ dari Abi
Hurairah berkata; “Barang siapa telah sangat tua dan tidak
sanggup berpuasa Ramadhan hendaklah memberi makan satu
mud gandum untuk satu hari.” (HR. Daruquthni)

'

3
=

g

Adapun menurut Abu Hanifah, ukuran fidyah adalah satu sha’ (1

a’= 4 mud.) kurma kering atau %2 sha’ kau:ang-kacangan.184 Diantara

Wahbah az-Zuhaily, Op.cit., him. 132

Ing jo AJTsI2ATU) dTWR[S] d)e}S

B2ahi Abdillah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshori Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurthubi

Penerjemgp: Fathurrahman Dan Ahmad Hotib, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), ,Cet-2, Jid-2, him.
663

<
)

o]
¥ <Ali bin Umar Abul Hasan ad-Daruquthni al-Baghdadi, Sunan Daruquthni, (Beirut:

Darul Ma#tifah, 1966), Kitab ash- Shiyam, Bab Thulu’i asy-Syamsi Ba’da al-Ifthar, Jilid 2, HIm.
208, Hadits No. 19 (Digital Library: Maktabah Syamilah)

5“Abi Abdillah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshori Al-Qurtubi, Loc. Cit

nery



AV VYSAS NIN

JoiU

&

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

5

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepl uedynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefui} neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uedinbuad ‘e

)

:Jaquuins ueyjngakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje uelbeqgas diynbusw Buelejq ‘|

:ni‘ I

Buepun-Buepun 16unpuiig e3d1d ¥eH

68

dalil yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah adalah berdasarkan hadits

©
Nabi Muhammad SAW:

)

Py . . .
@)l B Bl e W Gl Blon] W LS A s o Al Lo

©

—

g«xyawaj@@wﬂ@@:bu»w@yM&f)Wf
5o s i s s ¥ 1 2S00 U S

. 185, .
g (B8 olg)) i a Lo el LS oy

w
ﬁrtinya: “Ketika Ibnu Abbas membaca (LxSows pleb s digiley sl s 5)

kemudian ia mengatakan: “Maksud ayat tersebut ialah orang
yang tua rentah dan tidak sanggup melakukan puasa
Ramadhan, maka hendaklah ia berbuka dan memberi
makanan setiap hari yang ia tidak puasa kepada seorang
miskin sebanyak % sha’ tepung. (HR. Daruquthni)

nery ey

Barangsiapa secara sukarela melakukan amal tambahan (dengan
memberi makan kepada lebih dari seorang miskin, atau melebihkan ukuran
fidyah yang diberikannya kepada satu orang miskin, atau ia berpuasa di
samping membayar fidyah), maka itu lebih baik baginya. Satu mudd sama

&Engan 675 gram, dan satu sha’, sama dengan 2751 gram.**

n
6. Waktu Pelaksanaan Fidyah

Orang yang wajib membayar fidyah karena uzur Syar’i, dapat

embayarnya pada hari ketika ia tidak melaksanakan puasa, setelah terbit

187

IFTOAE) dTwWe

=

ar dan tidak dianjurkan selain waktu tersebut. Maksudnya

mbayaran fidyah tersebut dibayar secara langsung. Di dalam hadits yang

uejng P A3

@ ‘Ali bin Umar Abul Hasan ad-Daruquthni al-Baghdadi, Op cit., HIm. 207, Hadits No.

12 (Digitél Library: Maktabah Syamilah)
-

¥ Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid 1, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk,

(Jakarta: Bema Insani, 2013), him. 388

&' Muhammad Hassan Hito, Op. Cit., him. 124.
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diriwayatkan oleh Anas bin Malik, Pembayaran fidyah juga boleh

ég'lakukan pada akhir bulan Ramadhan, sebagaimana yang pernah
@Iakukannya ketika beliau telah tua dan tidak mampu lagi untuk berpuasa.
gahabat Rasulullah SAW Anas bin Malik ketika beliau telah tua dan tidak
%ampu lagi untuk berpuasa.

lesg 5 oo Bidor ainad Lile poall o G il 1 Sl oy il e
4 188 L bagf &
(ki) olg) ™ rendls LS 5

rtinya:  “Dari Anas bin Malik r.a. ia mengatakan, bahwa ia tidak
mampu berpuasa paada suatu tahun (selama satu bulan), lalu
la membuat satu bejana tsarid (roti yang diremuk dan
direndam dalam kuah). Kemudian ia mengundang sebanyak
30 orang miskin, sehingga roti tersebut mengenyangkan
mereka.” (HR. Ad-Daruquthni)

nely BYsng NIN

Pembayaran fidyah yang dilakukan sebelum bulan Ramadhan tidak
diperbolehkan. Sebagai contoh: ada orang sakit yang tidak dapat
diharapkan kesembuhannya, kemudian ketika bulan Sya’ban tiba, dia
sudah terlebih dahulu membayar fidyah, maka hal seperti itu tidak
S
giperbolehkan. Seharusnya menunggu sampai bulan Ramadhan benar-

ge_enar telah masuk, barulah diperbolehkan untuk membayar fidyah. Inti

é%mbayaran fidyah adalah menggantikan puasa yang ditinggalkan karena

A

gdzur syar'i dengan memberi makan satu orang miskin. Tata cara

I

Ay

pembayarannya dapat diterapkan dengan dua cara:
Memasak atau membuat makanan, kemudian memanggil orang miskin

sejumlah hari- hari yang ditinggalkan selama bulan Ramadhan.

M JiiedAg ueyms j

‘Ali bin Umar Abul Hasan ad-Daruquthni al-Baghdadi, Sunan Daruquthni, (Beirut:

Darul Mﬁ(ifah, 1966), Kitab ash- Shiyam, Bab Thulu’i asy-Syamsi Ba’da al-Ifthar, Jilid 2, HIm.
207, Had:iis No. 16 (Digital Library: Maktabah Syamilah)
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2) Memberikan kepada orang miskin berupa makanan yang belum

©

UIN SUSKA RIAU

Pemberian fidyah dapat dilakukan secara sekaligus, misalnya
mbayar fidyah untuk 30 hari disalurkan kepada 30 orang miskin. Juga

at pula diberikan hanya kepada 1 (satu) orang miskin saja.

lauk-pauk.

o

()
ak cipta miGk UBN Suska Riau

T dimasak, lebih sempurna jika diberikan sesuatu yang dapat dijadikan

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1k

2!

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB V
©
T KESIMPULAN DAN SARAN
2
O.
stmpulan
o
3 Berdasarkan deskripsi dan analisis yang telah dikemukakan dalam bab-
?erdahulu, yang berhubungan dengan permasalahan skripsi ini yaitu

népat Sayyid Sabiq tentang gadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui,
»

dapa:t diambil kesimpulan sebagai berikut:
-

1. E:ljenurut Sayyid Sabig, wanita hamil dan menyusui diperbolehkan untuk

gerbuka puasa, apabila mereka mengkhawatirkan kondisi dirinya atau
anaknya selama melaksanakan puasa. Dengan kewajiban membayar fidyah
kepada satu orang miskin untuk setiap harinya. Beliau menukil pendapat
dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar melalui metode tarjih dengan
memperhatikan dalil yang dianggap kuat untuk diamalkan.

Dalam menetapkan hukum Sayyid Sabig senantiasa merujuk langsung
w»

égada al-Qur’an, Sunnah, dan ijma’. Beliau juga beralasan dengan

%itetapkan kewajiban fidyah tanpa gadha, berarti menghasilkan fikih yang
8

Pt

@yakini sesuai dengan ruh dan asas-asas hukum Islam terutama asas s-s
=]

Pt v

<
]

%,4-\ (tidak memberatkan) dan asas _aJ\S! J& (meminimalisir beban)
«

Q
anelalui manhaj taisir-nya. Sehingga di masa-masa keadaan susah payah

gang bertambah-tambah wanita yang hamil dan menyusui tidak terbebani

wn
Eengan kewajiban puasa. Karena mereka telah mendapatkan keringanan

I

nery wisey J
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(rukhshah) dari syari’at hanya membayar fidyah saja. Pendapat tersebut

©
terlepas dari belenggu taklid buta dan sikap fanatik mazhab.

QO
E_elaksanaan gadha puasa bagi wanita hamil dan menyusui yang

-O - - - - -
mempunyai udzur dalam melaksanakan puasa karena kondisi wanita hamil

%\n menyusui itu berbeda. Sehingga dalam kondisi tertentu tiap-tiap
=
ganita hamil dan menyusui berbeda pula hukum yang membebaninya.

z
Sesuai dengan kaidah GV Y S ok ool ly (s3id) A
2
Q
Tall; o5 Jis2N157 artinga perubahan fatwa dan perbedaannya
Q
=

tergantung pada perubahan waktu, tempat, kondisi, niat, dan kebiasaan.

. Saran

Diakhir pembahasan ini penulis menyampaikan beberapa saran yang

diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk pembaca dalam memaklumi

perbedaan pendapat sebagai berikut:

1.

gamil dan menyusui merupakan keadaan yang sangat sensitif mengingat
tzormon di tubuh berubah drastis. Pada saat itu keterangan dokter yang
%_rpercaya sangat dibutuhkan untuk menentukan keadaan wanita tersebut
@ampu atau tidaknya untuk berpuasa. Bahkan wajib ditinggalkan apabila

<
engancam keselamatan ibu maupun anaknya.

IS

04}

erbedaan pendapat ulama dalam menetapkan hukum salah satunya bagi

anita hamil dan menyusui merupakan hal yang lumrah terjadi.

e[S J

engingat keumuman dalil yang menuntut mujtahid untuk mengeluarkan

1LFAS

mampuannya dalam berijtihad. Sebagai kaum yang berfikir dituntut

tuk dapat mencari dalil yang kuat di antara perbedaan pendapat.

nery wisesy j
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